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ABSTRAK

Rini, Neng. 2017. Analisis Proses Pembentukan Kata Majemuk Bahasa
Mandarin Yang Terdapat dalam Novel #§%4 péngyou Karya Xi//F % liGyuéhua
dan ##W.E chiichéngzhi. Program Studi Sastra Cina, Fakultas llmu Budaya,
Universitas Brawijaya.

Pembimbing : Galih Edy Nur Widyanigsih

Kata Kunci  : Kata Majemuk, Komposisi, Morfologi.

Dalam proses pembelajaran bahasa Mandarin, pemahaman terhadap kata
adalah hal yang sangat penting, salah satunya adalah dalam mempelajari kata
majemuk bahasa Mandarin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kosakata
yang termasuk kata majemuk dan proses pembentukan kata majemuk bahasa
Mandarin dalam novel /// % péngyou dengan menggunakan teori morfologi.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menjabarkan
masalah dalam penelitian. Hasil penelitian ini adalah ditemukannya 135 kata
majemuk yang diklasifikasikan berdasarkan jenisnya, antara lain: 57 kata
majemuk bentuk hubungan koordinatif, 27 kata majemuk bentuk hubungan
subordinatif, 24 kata majemuk bentuk berobjek, 3 kata majemuk bentuk
berkomplemen/berpelengkap, 9 kata majemuk bentuk subjek predikat, 14 kata
majemuk bentuk afiksasi/imbuhan, dan 1 kata majemuk bentuk reduplikasi.
Peneliti betikutnya diharapkan dapat memperluas pemahaman mengenai kajian
dalam cabang ilmu morfologi, khususnya mengenai komposisi atau proses
pembentukan kata majemuk bahasa Mandarin agar dapat meneliti proses
pembentukan kata majemuk lebih spesifik berdasarkan jenisnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri
atau individu. Manusia membutuhkan alat komunikasi untuk dapat
berinteraksi satu sama lain. Bahasa merupakan alat komunikasi manusia
paling efektif. “Bahasa merupakan sistem dari suatu simbol yang
menyatakan pikiran dan perasaan seseorang” (Suparto, 2003:4). Kemudian,
Ahmad dan Abdullah (2013:3) menjelaskan lebih lanjut bahwa penguasaan
terhadap bahasa, melebihi atribut apapun, serta membedakan manusia
dengan makhluk hidup lainnya. Setiap bahasa memiliki sistemnya masing-
masing. Namun, fenomena kebahasaan setiap bahasa bisa terjadi di bahasa
lain. IImu yang membahas mengenai fenomena bahasa manusia adalah
linguistik. Verhaar (2010:4) menjelaskan bahwa Illmu linguistik sering
disebut “linguistik umum”. Artinya, ilmu linguistik tidak hanya membahas
mengenai fenomena satu bahasa saja (seperti bahasa Inggris atau bahasa
Indonesia), tetapi juga menyangkut bahasa pada umumnya.

Dalam kajian ilmu linguistik, terdapat cabang ilmu yang terdiri atas
fonetik, fonologi, morfologi, sintaksis, leksikologi, semantik, pragmatik,
linguistik sinkronik dan linguistik diakronik, linguistik teoritis dan linguistik
terapan, dan bidang-bidang linguistik. Cabang ilmu linguistik yang
membahas mengenai proses tentang bagaimana suatu kata bisa terbentuk
disebut morfologi. Chandra (2014:2) menjelaskan bahwa morfologi ialah

1



bagian dari linguistik yang membahas bentuk kata. Tata bentuk Kkata ini juga
berkaitan dengan kelas kata dan maknanya. Sedangkan proses morfologisnya
terdiri atas “derivasi zero, afiksasi, reduplikasi, abreviasi (pemendekan),
komposisi (perpaduan), dan derivasi balik. Proses morfologis terjadi dari
input, yaitu leksem, dan salah satu proses morfologis, serta output, berupa
kata (Kridalaksana, 2008:12).

Yongxin dan Budianto (2005:3) menjelaskan bahwa kata dapat
didefinisikan sebagai satuan yang bisa berdiri sendiri atau bisa digunakan
untuk membentuk kalimat. Kata secara garis besar terbagi menjadi dua,
yaitu kata tunggal dan kata majemuk. Kata tunggal adalah kata yang
terbentuk dari satu morfem. Sedangkan kata majemuk ialah kata yang
dibentuk oleh dua morfem atau lebih.

Salah satu jenis kata yang merupakan hasil dari proses morfologi ialah
kata majemuk. Proses morfologis yang menghasilkan kata majemuk ialah
proses komposisi. Proses komposisi atau penggabungan morfem sering
terjadi pada bahasa Mandarin atau dapat menimbulkan arti yang baru bila
dua morfem digabungkan. Suparto (2004:11) menyatakan bahwa proses
komposisi (perpaduan/penggabungan) akan menguraikan pembentukan kata

majemuk dalam bahasa Mandarin, misalnya # & ldohi yang artinya

harimau, suku katanya tidak dapat dipisah atau diperkecil lagi maknanya.
Verhaar (2010:155) menjelaskan bahwa sama halnya seperti kata majemuk
dalam bahasa Indonesia, ‘rumah sakit’ yang tidak dapat diartikan sebagai

rumah yang sakit.  Berdasarkan komposisi, proses pembentukan kata



majemuk terbagi menjadi beberapa macam yang didalamnya terdapat ciri-
ciri tertentu.

Bahasa Mandarin merupakan bahasa isolasi, artinya banyak kosakata
bahasa Mandarin yang mengalami proses pemajemukan. Kata majemuk
banyak ditemukan dalam bahasa lisan maupun tulisan yang terdapat dalam
koran, majalah, komik, novel, dan lain-lain.

Novel merupakan karya sastra yang biasanya berisi tentang cerita fiksi
atau non fiksi dalam bentuk tulisan. Permainan bahasa dalam novel biasanya
dibuat sedemikian rupa oleh pengarang agar menggugah pembaca untuk
ikut menjiwai cerita dalam novel tersebut. Dewasa ini, karya sastra berupa
novel mempunyai berbagai topik pembahasan didalamnya, seperti
petualangan, percintaan, sosial, dan lain-lain.

Novel /4 péngyou berisi tentang isu sosial, yang disusun khusus
untuk pembelajar bahasa Mandarin dengan kemampuan bahasa Mandarin

level 3 (750 kosakata dasar). Dalam novel /4 péngyou terdapat banyak

kata majemuk. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
proses pembentukan kata majemuk bahasa Mandarin.

Penelitian ini akan membahas mengenai fenomena kebahasaan atau
linguistik  melalui - teori ~ morfologi ~ mengenai  proses komposisi

(penggabungan) yang menghasilkan kata majemuk bahasa Mandarin.
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1.4

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka terbentuklah rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Kosakata apa saja yang termasuk kata majemuk bahasa Mandarin
yang terdapat dalam novel /4 péngyou?

2.  Bagaimana proses pembentukan kata majemuk bahasa Mandarin yang
terdapat dalam novel /4 %4 péngyou?

Tujuan

1.  Mengetahui kosakata apa saja yang termasuk kata majemuk bahasa
Mandarin yang terdapat dalam novel #/ 4 péngyou.

2. Mengetahui proses pembentukan kata majemuk bahasa Mandarin

Mandarin yang terdapat dalam novel 77 4 péngyou.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
Manfaat Teoritis penelitian ini dapat dijadikan referensi ilmu yang
berguna dalam perkembangan linguistik terutama dalam bidang kajian
morfologi mengenai komposisi dalam bahasa Mandarin.

Manfaat Praktis bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat memberikan
pemahaman mengenai proses pembentukan kata majemuk bahasa
Mandarin dalam kajian ilmu linguistik. Selain itu, penelitian ini dapat

bermanfaat bagi peneliti lain sebagai bahan rujukan atau bahan



C.

1.5 Definisi Istilah Kunci

a.

b.

C.

referensi  untuk memberikan gambaran bagi penelitian sejenis

berikutnya.

Kata Majemuk : Kata yang dibentuk oleh dua morfem atau lebih

Komposisi

Morfologi

(Chandra, 2014:22).

. Proses penggabungan dua leksem atau lebih yang

membentuk kata. “Output” proses itu disebut
paduan leksem atau kompositum yang menjadi

calon kata majemuk (Kridalaksana, 2008:104).

: Cabang ilmu linguistik yang mengedintifikasikan

satuan-satuan dasar bahasa sebagai satuan

gramatikal (Verhaar,2010:9).
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KAJIAN PUSTAKA

Novel

Menurut Nurgiyantoro dalam (Purba, 2012:62) istilah novel dalam
bahasa Indonesia berasal dari istilah novel dalam bahasa Inggris. Novel
diartikan sebagai barang baru yang kecil, kemudian diartikan sebagai cerita
pendek dalam bentuk prosa.

Ramadhanti (2016:10) menjelaskan bahwa novel adalah cerita fiksi
yang melukiskan suatu peristiwa yang luar biasa dari kehidupan tokoh cerita,
peristiwa itu menimbulkan krisis/pergolakan batin yang mengubah nasibnya.
Kemudian menurut Wicaksono (2014:90-91) berdasarkan nyata tidaknya,
novel terbagi menjadi dua jenis, yaitu novel fiksi dan non fiksi. Novel fiksi
merupakan novel yang bercerita tentang hal yang tidak pernah terjadi,
sedangkan novel non fiksi adalah kebalikan dari novel fiksi, yaitu novel
yang bercerita tentang kehidupan nyata, misalnya berdasarkan pengalaman
hidup seseorang atau sejarah.

Novel J] % péngyou termasuk jenis novel fiksi yang mengangkat isu

sosial.

Sinopsis
Novel /# & péngyou merupakan novel fiksi literer berbahasa

Mandarin yang menceritakan tentang seorang pemuda yang berasal dari

keluarga kaya di salah satu provinsi di Tiongkok. Namun, dengan segala



2.3

2.4

kekayaan yang dimiliki, ayahnya tidak mampu melakukan apapun untuk
menyembuhkan penyakitnya. Pemuda itu memiliki kebiasaan dan pola
hidup yang buruk, namun dengan kemampuan seadanya dia ingin
mengambil alih ‘perusahaan ayahnya. Tapi, sebelum menyerahkan
perusahaan dan segala harta kekayaan, ayahnya meminta dia pergi ke

Beijing terlebih dahulu untuk menemui 5K 7J zhang li. Ayahnya ingin dia
menjalin pertemanan dengan 5K /J zhang [i, seorang mahasiswa kaya namun
sederhana dan rendah hati. Ayahnya ingin dia belajar dari 7k 7J zhang Ii dan
mungkin bisa menjadi seperti 5k /7 zhang 1. Di Beijing, dia  tidak
menemukan 5K 7J zhang Ii, hingga akhirnya dia hampir lupa melakukan apa

yang diperintahkan ayahnya. Dia tidak menyangka banyak hal yang terjadi
selama di Beijing, hidupnya benar-benar berubah. Dan pada akhirnya,
ayahnya menyerahkan perusahaan itu dengan senang hati sebelum

meninggal dunia. ( X! B # lidyuehua dan % & chiichéngzhi :2014)

Pengertian Bahasa
Ahmad dan Abdullah (2012:3) menjelaskan “Bahasa adalah sistem
lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh para anggota kelompok

sosial untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri”.

Linguistik

Verhaar (2010:4) menyatakan:

“Ilmu_linguistik sering disebut “linguistik umum”. Artinya ilmu
linguistik tidak hanya menyelidiki salah satu bahasa saja (seperti
bahasa Inggris, atau bahasa Indonesia), tetapi linguistik itu
menyangkut bahasa pada umumnya. Dengan memakai istilah dari



de Saussure, dapat kita rumuskan bahwa ilmu linguistik tidak hanya
meneliti salah satu langue saja, tetapi juga langage itu, yaitu bahasa
pada umumnya’’.
Berdasarkan cabang ilmunya, linguistik terbagi menjadi beberapa
cabang, Yyaitu bidang-bidang linguistik, fonetik dan fonologi, morfologi,

sintaksis, semantik, pragmatik, linguistik sinkronik dan linguistik diakronik,

dan linguistik teoritis dan terapan (Verhaar, 2010:4).

2.4.1 Morfologi

Morfologi merupakan ilmu yang mengkaji unsur dasar atau satuan
terkecil dari suatu bahasa. Satuan terkecil, atau satuan gramatikal terkecil
disebut morfem. Sebagai suatu satuan gramatikal, morfem memiliki makna.
Istilah terkecil mengisyaratkan bahwa satuan gramatikal (morfem) tidak
dapat dibagi lagi menjadi satuan yang lebih kecil (Ahmad dan Abdullah,

2012:55).

2.4.1.1 Morfem

Yongxin dan Budianto (2005:2) menyatakan:

“Morfem adalah satuan terkecil pembentuk kata yang mempunyai
bunyi dan arti, misalnya: “i& yi bahasa”, “ & yan perkataan”,
“N rén orang”, “[X min rakyat”, “ %% putao anggur” dan lain-
lain, semuanya adalah morfem, karena mereka mempunyai makna
dan tidak bisa dipisah lagi menjadi satuan yang lebih kecil yang
mempunyai makna”.

2.4.1.2 Jenis-Jenis Morfem

Suparto (2004:3) menyatakan:

“Berdasarkan kemampuannya dalam membentuk kata, morfem
dibagi menjadi dua jenis, yaitu morfem bebas dan morfem terikat.
Morfem bebas adalah morfem yang bisa berfungsi sebagai kata,
misalnya A\ rén, @& gdo, dan i1 shan. Morfem terikat adalah
morfem yang tidak dapat berfungsi menjadi kata. Morfem terikat ini



hanya bisa membentuk kata, jika bergabung dengan kata lain,
contohnya E& min rakyat, #1j7mesin, dan i i cantik”.

2.4.2 Kata

Verhaar (2010: 98) menyatakan:

“Kata adalah satuan atau bentuk ‘bebas’ dalam tuturan. Bentuk
‘bebas’ secara morfemis adalah bentuk yang dapat berdiri sendiri,
artinya tidak membutuhkan bentuk lain yang digabung dengannya,
dan dapat dipisahkan dari bentuk-bentuk ‘bebas’ lainnya di
depannya dan di belakangnya, dalam tuturan”.

2.4.2.1 Klasifikasi Kata

Menurut Ahmad dan Abdullah (2012:62) klasifikasi kata disebut juga

penggolongan kata atau penjenisan kata, yang dalam bahasa Inggris

disebut “part of speech”. Dalam sejarah linguistik, klasifikasi kata selalu

menjadi salah satu topik pembicaraan sejak zaman Aristoteles hingga Kini

termasuk juga dalam kajian linguistik Indonesia. Hal ini terjadi karena

setiap bahasa mempunyai cirinya masing-masing dan Kkriteria yang

digunakan untuk membuat klasifikasi kata bisa bermacam-macam. Para

ahli bahasa tradisional menggunakan kriteria makna dan kriteria fungsi.

Kriteria makna digunakan untuk mengidentifikasikan kelas verba, nomina,

dan  adjektiva;  sedangkan  kriteria  fungsi  digunakan

mengidentifikasikan preposisi, konjungsi, adverbia. dan pronominal.

2.4.2.2 Pembentukan Kata

Banyak para ahli telah memberikan pengertian tentang morfologi.

Dalam morfologi, proses pembinaan dan pengembangan kata biasanya

diarahkan pada proses pembentukan kata. Seperti yang dijelaskan oleh
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Ahmad dan Abdullah (2013:63-68) bahwa pembentukan kata sering
disebut juga proses morfologi, yaitu proses terjadinya kata yang berasal
dari morfem dasar melalui perubahan morfemis. Ada beberapa jenis
proses morfologis, yang secara singkat dijelaskan dalam uraian berikut:
a. Gramatikalisasi
Gramatikalisasi adalah proses perubahan tataran dari morfem ke
kata, yang dalam tataran sintaksis merupakan perubahan tataran
pertama. Tidak semua morfem dengan sendirinya dapat langsung
berubah menjadi kata, seperti morfem{ber-}, {ter}, {ke-}, dan
sejenisnya yang tergolong morfem terikat tidak dapat lansung menjadi
kata. demikian juga halnya dengan morfem seperti {juang} tidak dapat
langsung menjadi kata, karena sebenarnya morfem {juang} Kkini
termasuk morfem terikat juga. Lain halnya dengan bentuk seperti
{rumah} yang berstatus morfem bebas yang dapat langsung menjadi
kata. Tampaknya hanya morfem bebas saja yang dapat melalui proses

gramatikalisasi menjadi kata.

Morfem Kata

rumah ——— gramatikalisasi ——— rumah

b. Afiksasi
Afiksasi adalah proses penambahan afiks pada morfem dasar atau

bentuk dasar. Dalam proses ini terlibat unsur-unsur dasar atau bentuk
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dasar, afiks, dan makna gramatikal yang dihasilkan. Proses ini dapat
bersifat inflektik dan dapat pula bersifat darivatif. Bersifat inflektif
apabila afiksasi ini tidak mengubah kelas kata. sebaliknya bersifat
derivativ apabila hasil afiksasi mengubah kelas kata.
Afiks adalah sebuah bentuk, biasanya merupakan morfem terikat,
yang diimbuhkan pada morfem dasar dalam proses pembentukan kata.
Dalam bahasa Indonesia dikenal berbagai jenis afiks yang secara
tradisional diklasifikasikan atas:
(a) Prefiks

Prefiks adalah afiks yang diletakkan di depan bentuk dasar. Dalam
bahasa Indonesia misalnya mem-, di-, ke-, ter-, se-, pem-, dan pe-/per-.
Sebagai contoh prefiks pada kata: membajak, diambil, ketua, terkunci,
seekor, pembeli, pesuruh, dan perbudak.
(b) Infiks

Infiks adalah afiks yang diletakkan di dalam bentuk dasar. Dalam
bahasa Indonesia terdapat tiga jenis infiks yaitu -el-, -em-, dan -er-.
Sebagai contoh infiks pada kata: jelajah dari kata jajah, jemari dari
kata jari, dan serabut dari kata sabut.
(c) Sufiks

Sufiks adalah afiks yang diletakkan di belakang bentuk dasar.
Dalam bahasa Indonesia misalnya -kan, -i, -nya, -wati, -wan, -man, -

isme, dan -isasi. Sebagai contoh sufiks pada kata: menerbangkan,
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menanyai, merdunya, seniwati, cendikiawan, seniman, sosialisme, dan
sosialisasi.
(d) Kombinasi afiks

Kombinasi  afiks adalah proses pembentukan kata yang berupa
pemberian afiks secara kombinasi dari dua afiks atau lebih yang
dihubungkan dengan sebuah bentuk dasar. Dalam bahasa Indonesia
misalnya dikenal beberapa kombinasi afiks yaitu me-kan, me-i,
memper-kan, memper-i, ber-kan, mem-kan, mem-i, ter-kan, pe-an, dan
se-nya. Sebagai contoh kombinasi afiks pada kata: mewujudkan,
melalui, memperhatikan, berisikan, membudayakan, mempunyai,
terhempaskan, perancangan, dan selanjutnya.
(e) Konfiks

Konfiks yang terdiri dari dua unsur, yaitu dimuka bentuk dasar dan
satu dibelakang bentuk dasar, dan berfungsi sebagai satu morfem
terbagi. Dalam hal ini perlu kita bedakan antara konsep konfiks dan
kombinasi afiks. Konfiks adalah satu afiks dengan satu makna
gramatikal, sedangkan kombinasi afiks bukanlah satu afiks, dan
berkemungkinan mengungkapkan beberapa makna gramatikal. Dalam
bahasa Indonesia setidak-tidaknya terdapat empat konfiks, yaitu ke-...-
an, pe-...-an, per-...-an, dan ber-...an. Konfiks-konfiks ini misalnya

melekat pada kata keindahan, pengiriman, persahabatan, berhalangan.
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. Reduplikasi
Reduplikasi adalah proses morfologis yang mengulang bentuk
dasar, baik secara keseluruhan, sebagian, maupun disertai dengan
perubahan bunyi. Dalam hal ini, lazim dibedakan adanya reduplikasi
penuh, seperti buku-buku (dari dasar buku), reduplikasi sebagian
seperti lelaki (dari dasar laki), dan reduplikasi dengan perubahan

bunyi, seperti bolak-balik (dari dasar balik).

d. Komposisi
Komposisi adalah hasil penggabungan morfem dasar dengan
morfem dasar, baik yang bebas maupun yang terikat, sehingga
terbentuk sebuah konstruksi yang memiliki identitas leksikal yang

berbeda atau yang baru. Komposisi terdapat dalam banyak bahasa.

e. Modifikasi Internal Dan Suplisi

Modifikasi internal (sering disebut juga penambahan internal atau
perubahan internal) adalah proses pembentukan kata dengan
penambahan unsur-unsur (yang biasanya berupa vokal) ke dalam
morfem yang berkerangka tetap (yang biasanya berupa konsonan).
Ada sejenis modifikasi internal yang disebut ‘suplisi’. Dalam proses
suplisi perubahannya sangat ekstrem karena ciri-ciri bentuk dasarnya
hampir tidak tampak lagi. Boleh dikatakan bentuk dasar itu berubah

total.
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f. Pemendekan

Pemendekan adalah proses penanggalan bagian-bagian leksem atau
gabungan leksem sehingga menjadi sebuah bentuk singkat, tetapi
maknanya tetap sama dengan makna bentuk utuhnya. Hasil proses
pemendekan ini kita sebut kependekan. Misalnya, bentuk lab (utuhnya
laboratorium). Hasil proses pemendekan biasanya dibedakan atas
penggalan, singkatan, dan akronim. Yang dimaksud dengan penggalan
adalah kependekan dari pengekalan satu atau dua suku pertama dari

bentuk yang dipendekkan itu.

2.4.3 Komposisi

Komposisi adalah hasil dan proses penggabungan morfem dasar
dengan morfem dasar, baik yang bebas maupun yang terikat, sehingga
terbentuk sebuah konstruksi yang memiliki identitas leksikal yang berbeda
atau yang baru. Komposisi terdapat dalam banyak bahasa. Misalnya, lalu
lintas, daya juang, dan rumah sakit dalam bahasa Indonesia; akhirulkalam,
malaikatulmaut, dan hajarulaswad dalam bahasa Arab; dan blackboard,
bluebird, dan greenhouse dalam bahasa Inggris.

Pernyataan ini diperkuat oleh Verhaar (2010:154) yang menyatakan
bahwa ‘Komposisi’, atau ‘pemajemukan’ adalah proses morfemis yang
menggabungkan dua morfem dasar menjadi satu kata, yang namanya ‘kata

majemuk’ atau ‘kompaun’.
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Menurut Yongxin dan Budianto (2005:8) “Proses pembentukan kata

gabungan atau kata majemuk dalam bahasa Mandarin terdiri dari 2 atau

lebih morfem, dan pembentukannya terbagi menjadi 2 cara, yaitu bentuk

komposit dan bentuk gabungan dengan afiksasi”.

2431

h

1.

Kata Majemuk

Chandra (2014:22) menyatakan:

“# Hir] héchéngei kata majemuk adalah kata yang dibentuk oleh
dua morfem atau lebih. & Jli7 héchéngci dapat disebut & & A
fuhéci atau & 17 héyi fu ci para ahli memiliki pandangan yang
berbeda mengenai kata ini. Perbedaan tersebut antara lain mengenai
pembentukan kata majemuk tersebut. Pada dasarnya unsur
pembentuk kata majemuk adalah " # cigen. Oleh karena itu,
banyak ahli bahasa Mandarin yang memisahkan afiksasi dari
pemajemukan ini dengan alasan bahwa afiks bukanlah dasar
pembentukan.”

Chandra (2014:23-28) menjelaskan proses pembentukan & J¥ 17

échéngci atau kata majemuk ada tujuh, yaitu
&3 A& A lidanhéshi héchéngei (Kata Majemuk Bentuk

Hubungan Koordinatif)

Bentuk hubungan koordinatif memiliki ciri: morfem pembentuknya
memiliki makna yang sama, setara, sejajar, dekat, atau bertentangan/
berlawanan, contoh:

a.  Morfem pertama dan kedua maknanya setara/sama, dan makna
yang muncul dari penggabungan kedua morfem tersebut juga tidak
jauh atau sama dengan makna morfem pembentuknya. Contoh: &
# sixiang (memikirkan), =% >) xuéxi (belajar), 1% daolu (jalan),

dan lain-lain.
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b. Makna kedua morfem pembentuknya berlawanan, dan makna yang

muncul tidak berkaitan dengan makna morfem pembentuknya.
Contoh: R 7Y dongxi (benda), /47 zucyou (kurang lebih), dan
lain-lain.

c. Makna kedua morfem pembentuknya saling berhubungan, tetapi
makna yang muncul tidak berkaitan dengan makna morfem
pembentuknya. Contoh: J§ H méimu (kemajuan), 13 koushé
(berselisih), dan lain-lain.

d. Makna kedua morfem pembentuknya saling memperkuat sehingga
makna yang muncul merupakan gabungan makna kedua morfem
tersebut. Contoh: [EZX gudjia (negara), % ;' chuanghu (jendela),
A4 rénwul (karakter), dan lain-lain.

e. Makna saling bertentangan, tetapi makna yang muncul merupakan
gabungan makna kedua morfem pembentuknya. Contoh: 3% 32
mdimai (jual beli), WP hixi (bernapas), #)5 lihai (kekurangan
dan kelebihan), dan lain-lain.

Berdasarkan kelas kata dari morfem pembentuknya, kata ini dapat
dibentuk dengan pola sebagai berikut:

a. Morfem Nomina + Morfem Nomina (%4 % mingsu + 44 2 mingsU),
contoh: A [X rénmin (rakyat), 18 & daolu (jalan), Kl tdhua
(lukisan), & ' chuanghu (jendela), < ¥ dongxt (barang), dan

lain-lain.
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b.  Morfem Verba + Morfem Verba ()% dongst + 22 dongst ),
contoh: 15 it tingzhi (berhenti), i zhizao (memproduksi), K=&
mdimai (jual beli), ’=ic wangji (lupa) , dan lain-lain.

c. Morfem Adjektiva + Morfem Adjektiva (£ & xingsu + JE &
xingsl), contoh:%5 % gidnghii (miskin), #1% giguai (aneh), K/h
daxido (besar kecil/ukuran), 1k fanzhéng (pokoknya), dan lain-

lain.

R IER A A pian zhéngshi héchéngei (Kata Majemuk Bentuk
Hubungan Subordinatif)

Bentuk hubungan subordinatif memiliki ciri: gabungan dua morfem
atau lebih yang makna dari salah satu morfem menjadi makna utama
(inti), sedangkan makna morfem yang lainnya menguatkannya. Contoh:
H AW zhongshi (mementingkan), ‘K7 huoché (kereta api), A4 héibdn
(papan tulis), i+ AL jisuanji (kalkulator), 382 jidan (telur), 24
nivndi (susu), # 72 re'ai (menyenangkan), dan lain-lain. Pada
umumnya morfem kedua menjadi morfem utama (inti), sedangkan
morfem pertama yang membatasinya.

Berdasarkan kelas kata dari morfem pembentuknya, kata ini dapat

dibentuk dengan pola sebagai berikut:
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a.  Morfem nomina + morfem Nomina (% % mingsl + % 2 mingst),
contoh: XY %K jidan (telur), ¥3% fénbi (kapur) , 1532 shijia (rak
buku), ¥ chityang (keluar negeri), dan lain-lain.

b. Morfem Adjektiva + Morfem Nomina (J% % xingsu + % %
mingsl), contoh: K% daniang (tante), ZLJ# hongqi (bendera
merah), A1 weiji (komputer), dan lain-lain.

c. Morfem Adjektiva + Morfem Verba (& xingsll + % dongst),
contoh: # 9% ré'ai (senang/menyenangkan), iR % chidao
(terlambat), A jingzuo (meditasi), dan lain-lain.

d. Morfem Verba + Morfem Nomina (3% dongsu + 44 % mingst),
contoh: HEAK shuiyi (baju tidur), [#% naozhong (jam alarm), i

tuoxié (sendal), dan lain-lain.

e. Morfem Nomina + Morfem Adjektiva (% & mingsu + &
xingst), contoh: ¥K¥X bingliang (beku), ‘K hucre (berapi-api),

2% cdaolii (rumput hijau), dan lain-lain.

& R & Bl shabinshi héchéngei (Kata Majemuk Bentuk
Berobjek)

Bentuk menguraikan objek memiliki ciri: morfem pertama
pembentuknya pada umumnya berupa tindakan atau perbuatan (verba)

atau  adjektiva, sedangkan morfem keduanya merupakan nomina.
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Contoh: HiJ# chiixi (menghadiri), 17:0» shangxin (sedih), = mdnyi

(puas), dan lain-lain.

Berdasarkan kelas kata dari morfem pembentuknya, kata ini dapat

dibentuk dengan pola sebagai berikut:

a.

Morfem Verba + Morfem Nomina (Z/JZ dongsu + 44 % mingsu),
contoh: Hhi chibdan (mencetak), FEMk biye (lulus), ¥ & zhlyi
(memperhatikan), dan lain-lain.

Morfem Adjektiva + Morfem Nomina (J£ % xingst + % &
mingst), contoh: ¥ = mdnyi (puas), s réxin (ramah), dan lain-

lain.

R * R B KA shabishi héchéngei (Kata Majemuk Bentuk

Berkomplemen)

a.

Bentuk menguraikan komplemen memiliki ciri:

Morfem yang dibelakang (kedua) menjelaskan hasil atau akibat
dari morfem vyang didepannya. Contoh: Ui B - shuoming
(menjelaskan), 1 7 dakai (membuka), $2&5 tigdo (meningkat).
Morfem pertama atau didepan merupakan morfem nomina/
benda/objek, sedangkan morfem yang dibelakang menjelaskan
satuan atau penggolong benda tersebut, contoh: 4%k zhizhang
(kertas), 45 cheéliang (kendaraan), &L mdpi (kuda).

Berdasarkan kelas kata dari morfem pembentuknya, kata ini dapat

dibentuk dengan pola sebagai berikut:
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a.  Morfem Verba + Morfem Verba (zZ dongsu + zhZ& dongsu),
contoh: #E#Y ruifan (menggulingkan), 12| ddddo (membalikkan),
HEB) tuidong (mempromosikan), dan lain-lain.

b. Morfem Verba + Morfem Adjektiva (32 dongst + JE£ & xingsu),
contoh: ¥ K kuoda (memperluas), &’V jidnshdo (mengurangi),
dan lain-lain.

c. Morfem Nomina + Morfem Penggolong, contoh: 57 shiibén

(buku), & VT mdpi (kuda), dan lain-lain.

5. XIBERA A chiiweishi héchéngei (Kata Majemuk Bentuk Subjek
Predikat)

Bentuk subjek predikat memiliki ciri: morfem pertama berupa
nomina, sedangkan morfem dibelakangnya berupa verba atau adjektiva.
Contoh: [& 3 minzhu (demokrasi), [E 7= guéchdan (produksi dalam
negeri), A% yuéliang (cahaya bulan), %42 nidnging (muda), 42
dongzhi (musim dingin), dan lain-lain.

Berdasarkan kelas kata dari morfem pembentuknya, kata ini dapat
dibentuk dengan pola sebagai berikut:

a.  Morfem Nomina + Morfem Verba (% % mingsu + z}jZ dongsu),
contoh: H i richi (matahari terbit), /> /& xinténg (sangat

mencintai), H2)] diandong (video game), dan lain-lain.
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b.  Morfem Nomina + Morfem Adjektiva (44 & mingsu + £ &
xingsl), contoh: F4% nianging (muda), AR yanre (iri hati), dan

lain-lain.

B in X & R A fajiashi héchéngei (Kata Majemuk Bentuk

Afiksasi/Imbuhan)

Bentuk afiksasi merupakan proses pengimbuhan. Salah satu
morfem pembentuknya merupakan i 4% cizhui (afiks), yakni dapat
berupa HiZ% gianzhui (prefiks) atau J54% houzhui (sufiks). Ada dua
pola proses afiksasi, yaitu:

a. AIZ% Ak gidnzhui citéu (prefiks) + 1l#R cigen (morfem dasar).
Contoh: 58— di yi (yang pertama), % K ldoda (kakak tertua), Fif %%
ayi (bibi), dan lain-lain.

b. AR cigen (morfem dasar) + J54% 16 houzhui ciwéi (sufiks).
Contoh: % ¥ zhuozi (meja), H JL huar (gambar), & 3k shétou

(lidah), B%A suiran (walaupun), dan lain-lain.

BB A H A chongdiéshi héchéngei (Kata Majemuk Bentuk
Reduplikasi)

Bentuk reduplikasi adalah bentuk pengulangan morfem
pembentuknya. Reduplikasi ini dapat berupa reduplikasi nomina

adverbial, dan kata penggolong. Beberapa ahli tidak memasukkan
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bentuk reduplikasi ke dalam & k& if] héchéngci (kata majemuk) karena

reduplikasi hanya mengulang bentuk morfem dasarnya saja.

Contoh:

a. Nomina : @4 mama (ibu), & baba (ayah), 22 xingxing
(bintang), tlili )L giiguer (jangkrik), %4 wawa (boneka), dan
lain-lain.

b. Adjektiva : 1&1% youyou (tidak tergesa-gesa), 1ifoi fenfen (marah),
W wéiwéi (sedikit), dan lain-lain.

c. Adverbial : 14 wdngwdng (sering), A% congcong (tergopoh-
gopoh), & H changchang (sering), NIKI ganggang (baru saja), dan

lain-lain.

2.5 Penelitian Terdahulu

Skripsi Chandra (2012) dengan judul “Morfem Derivasional dalam
Bahasa Mandarin” dari Universitas Indonesia. Chandra mengemukakan
bahwa afiks atau imbuhan adalah morfem terikat yang ditambahkan pada
morfem lain untuk membentuk unit yang lebih besar, seperti kata majemuk.
Metode yang digunakan Chandra ialah metode deskriptif kualitatif.

Skripsi oleh Imelda (2011) yang berjudul “Pertukaran Letak Morfem
dalam Kamus Bahasa Mandarin #7712 7K i 7/ 4 Guifan hanyi cidian” dari
Universitas Sumatera Utara. Imelda mengemukakan bahwa pertukaran letak

morfem dapat mempengaruhi arti dan makna dari kata yang muncul setelah
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mengalami proses gramatikalisasi. Metode yang digunakan Imelda adalah
deskriptif kualitatif.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian diatas adalah membahas
mengenai proses pembentukan kata. Sedangkan perbedaannya adalah
sumber data yang digunakan berbeda. Kelebihan penelitian ini adalah dapat
memberikan informasi kepada pembaca dan pembelajar bahasa Mandarin
mengenai proses pembentukan kata majemuk dalam bahasa Mandarin

berdasarkan kelas kata dan makna morfem pembentuknya.



3.1

3.2

BAB I

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

“Penelitian merupakan sebuah proses mengumpulkan, menganalisis
dan menginterpretasi data dan informasi untuk menjawab atau memecahkan
suatu persoalan” (Widi, 2010:41). Untuk mendukung peneliti mencapai
tujuan penelitian maka peneliti membutuhkan metode penelitian. Dalam
penelitian ini metode yang digunakan yaitu metode deskriptif.

Penelitian ini bersifat kualitatif karena selain menggunakan banyak
buku untuk dianalisa, juga dalam penjabarannya menghasilkan data tertulis
bukan berupa data statistik atau angka. Menurut Ratna (2013:46) metode
kualitatif pada dasarnya sama dengan metode hermeneutika. Artinya, baik
metode hermeneutika, kualitatif, dan analisis isi secara keseluruhan
memanfaatkan cara-cara penafsiran dengan menyajikannya dalam bentuk
deskripsi.

Metode deskriptif adalah metode yang menggambarkan sebuah
peristiwa, benda, dan keadaan dengan sejelas-jelasnya tanpa memengaruhi

objek yang ditelitinya (Raharjo, 2012:17).

Sumber Data

Sumber data dalam melengkapi data penelitian, yaitu melalui data
sekunder dan data primer. Menurut Sugiyono (2008:137) data primer atau
utama adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada

24
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pengumpul data. Data sekunder atau pendukung adalah sumber data yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat
orang lain atau dokumen.

Sumber data primer/utama yang digunakan pada penelitian ini adalah
Novel I & péngyou karya x| H 4 liGyuehud dan fif & chiichéngzhi.
Selain itu, penelitian ini menggunakan sumber data sekunder/ pendukung
yaitu sumber-sumber kepustakaan, dosen pembimbing, dan referensi

penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data
Pada teknik pengumpulan data, komponen yang ada berupa alat
pengumpul data/instrumen penelitian, uji validitas dan reabilitas, teknik
pengumpulan data dan jalannya penelitian (Munawaroh, 2012:74). Untuk
mengumpulkan data peneliti menggunakan cara sebagai berikut:
1.  Membaca sumber data
Peneliti membaca sumber data utama dan sumber data
pendukung untuk mencari kosakata yang termasuk dalam kata
majemuk.
2.  Mengumpulkan data
Peneliti mengumpulkan data yang berupa kata majemuk yang

terdapat dalam sumber data utama.
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3. Klasifikasi data
Setelah - data ~ yang ~ diperlukan - terkumpul,  penulis

mengklasifikasikan data-data tersebut berdasarkan jenisnya.

3.4  Analisis Data

Analisis data adalah proses penghimpunan atau pengumpulan,
pemodelan data dan transformasi data dengan tujuan untuk menyoroti dan
memperoleh informasi yang bermanfaat, memberikan saran, kesimpulan dan
mendukung pembuatan keputusan (Widi, 2010:153).

Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya ialah
melakukan analisis data. Langkah-langkah yang dilakukan dalam
menganalisis data sebagai berikut:

1. Peneliti mencantumkan data-data yang telah diperoleh ke dalam tabel
data.

2.  Setelah mencantumkan data, penulis mengklasifikasikan data menurut
jenis dan kelas data, serta mengartikan setiap data yang ada. Hal ini
bertujuan agar pembaca lebih mudah memahami kelas kata dari data
yang dicantumkan.

3. Melaporkan hasil analisis data.

4.  Penarikan kesimpulan.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan

Tabel 4.1 Jenis-jenis Kata Majemuk Dalam Bahasa Mandarin

No. Jenis Kata Majemuk Jumlah

1. Kata majemuk bentuk hubungan koordinatif 57

2. Kata majemuk bentuk hubungan Subordinatif 27

3. Kata majemuk bentuk Berobjek 24

4, Kata majemuk bentuk Berkomplemen/berpelengkap 3

5. Kata majemuk bentuk Subjek Predikat 9

6. Kata majemuk bentuk Afiksasi 14

7. Kata majemuk bentuk Reduplikasi 1
Jumlah 135

4.2 Pembahasan

Berdasarkan temuan yang diperoleh, maka akan dijelaskan lebih lanjut
proses pembentukan kata majemuk bahasa Mandarin. Bahasa Mandarin
mempunyai 7 jenis kata majemuk, yaitu kata majemuk bentuk hubungan
koordinatif, kata majemuk bentuk hubungan subordinatif, kata majemuk
bentuk berobjek, kata majemuk bentuk berkomplemen (berpelengkap), kata
majemuk bentuk subjek predikat, kata majemuk bentuk afiksasi/imbuhan,

dan kata majemuk bentuk reduplikasi.

4.2.1 Kata Majemuk Bentuk Hubungan Koordinatif

a. Makna Morfem Sama/Setara

Tabel 4.2 Makna Morfem Sama/Setara

No. Kosakata Makna Masing-masing Morfem Kelas Kata Arti
Majemuk | Morfem Pertama | Morfem Kedua
1 i i v Verba+Verba | Memberitahu
) Gaosu Memberitahu Memberitahu

27
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No. Kosakata Makna Masing-masing Morfem .
Majemuk | Morfem Pertama | Morfem Kedua Kelashiii Al
; i
i3 ;
i Ui Lii vou Jalan-jalan/
2. oy ) Mengembara/ | Verba+Verba
Liiyou Berpergian/ Berpindah- Tamasya
Bertamasya P
pindah
1N {73
A
3. Sahj:ﬁ 3 Shi Hou Nomina Waktu
Waktu Waktu/Musim +
{ i i[5 Nomina
3 Z}Zﬁf Y Fa Baju
Baju/Pakaian Baju
5 * L2 Adjektiva
> ZhEEvﬁ‘ Zhui Yao " Pokok/Utama
v/ Utama Penting Adjektiva
i By
6. HH Bang Zhi Membantu/
Bangzhu Membantu/ Menolon Menolong
Menolong g
[ t £
5 Bi Sai Pertandingan/
Bisai Membandingkan/ Menandingi/ Perlombaan
Mena/;dmgl Kor?zetlm Verba+Verba
8. B bian hua Berubah/
Bianhua Berubah/ Berubah/ Perubahan
Mengubah Mengubah
# “
t, 4 Lian Melatih
% Dl%rfﬁén M;lé?r? al Melebur/ Badan/
Men emEIen Mengolah/ Berolahraga
99 g Membakar
I . .
N g ] Nomina
o FZ7 IF'ﬂidn Rum;:hirllgamar/ Viag " Kamar/Ruang
& Bilik Ruang Nomina
I
A\E‘ l:ll LE.
2 i N He Shi Cocok/Layak
Héshi Menutup/ .
Cocok/Sesuai
Memadukan
= Verba+Verba
B
st 1 =
& @,':', 3i¢ Da Menjawab
Huida Menjawab/ :
. Menjawab
Kembali
e -
13. GRS )];I; HKui Nona Kesempatan/
&y Kesempatan Kesempatan Nomina Peleang
4% 2
14. d o Ji ;(’E Verba+Verba | Meneruskan/
Jixu Meneruskan/ Melanjutkan

Melanjutkan

Berkelanjutan
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No. Kosakata Makna Masing-masing Morfem .
Majemuk | Morfem Pertama | Morfem Kedua Kelashiii Al
i 7T
15. K Jidn Cha Memeriksa/
+ . .
Jiancha Memeriksa/ Mengecek/ MESE B Menginspeksi
Menyelidiki Menguji
16. e R {@‘ }_% Adjektiva Kesehatan/
Jicnkan Jian Kang * Sehat
£ Sehat/Kuat Sehat Adjektiva
= 5
17. B Jing Cha Polisi
Jingchd Siap/Siaga/ Memeriksa/
Berjaga-Jaga Meneliti
VS o
18. P Jué Dﬁ Keputusan/
Juéding Menentukan/ 'ng Menentukan
Memutuskan
Menetapkan
&
I
Y B Kan Jian Melihat
Kanjian Melihat/ Melinat
Menyaksikan
i
. % 'LI‘
[ Kjdéoii 7 MeisclJba/ Ulignighed
Menguji Menguiji/Ujian Verba+Verba
i i
Kua
Zs 1 = -
b\ Ki ?;z&‘ METbeSeRg MenZ h:b};grkan Mg?szﬁliz;
uaznang Besarkan/ Y
Melebih-lebihkan
22 T L;'rdo ‘il Mengerti/
Lidojié Mengerti/Tahu Membedakgn/ Memahami
dengan Jelas Moy
g Memahami
Jiid -
g x 17
23. A3 L Xing Berwisata
Liixing Berpergian/ .
Berjalan
Bertamasya
& - ~ 4
24. i Qing Cﬂ}fg Adjef e Jelas/Terang/
QOingchu Jernih/Bening/ B Adjektiva Nyata
Terang
= oS Nomina
& S%‘M:t Shen TP + Badan/Tubuh
entt Badan/Tubuh Badan Nomina
L,
&l Skﬁ?&o Shui Jiao Verba+Verba Tidur
) Tidur Tidur
7E 4 o
77 s Wan Quén Adjektiva Lengkap/
Wiiciva VRisiasR Naaakdisy + Seluruhnya/
anquan uh/L-engkap engkap Adjektiva Sama Sekali

Sempurna/Habis

Keseluruhan
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No. Kosakata Makna Masing-masing Morfem .
Majemuk | Morfem Pertama | Morfem Kedua Kelashiii Al
7 X
. 22!
Y
28. ?ﬁé Xr Wang Berharap
Xiwang Berharap/ Berh
Mengharapkan erharap
e Verba+Verba
29. R Xian MU Mengagumi/
Xianmu Mengagumi/ Mengagumi/ Iri hati
Iri hati Memuji
il t Nomina
il g
O, \2 r%é Yan Se + Warna
Warna Warna Nomina
.
31 2R ;;0 (?lzu Meminta/
[ a7/ Meminta/ .
Yaogqiu Meminta/ Menuntut
Menuntut/
Memohon
Memaksa
=
2 & Yi Verba+Verba
/I?\l -
p7 YEanE ; Yuan Mengira/ Bersedia
y Harapan/Bersedia Harapan/
Maksud
33. 13 5 Z\jj Gerak/
Yundong ' Fong Olahraga
Bergerak Bergerak
i & -
34. R Zhong A, Adje_l(tlva "y
Zhongyao Berat/ _Yao . enting
X Penting/Utama Adjektiva
Mementingkan
H =) Nomina
Ey E'Za 2 Ji ¥ Sendiri
v Sendiri Diri/Pribadi Nomina

Pada tabel 4.2 No. 1 kata 751/% gaosu terbentuk dari dua morfem, yaitu

7 gao (memberitahu) + ¥ su (memberitahu), artinya ialah memberitahu.

Makna morfem pertama dan kedua memiliki

makna yang sama.

Berdasarkan kelas katanya, kata ini- memiliki pola morfem verba + morfem

verba.

Pada tabel 4.2 No. 2 kata JiJif liiyéu terbentuk dari dua morfem, yaitu

Jik lii (berpergian/bertamasya) + Vi you (mengembara/berpindah-pindah),
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artinya ialah jalan-jalan. Kedua makna morfem tersebut setara karena
makna morfem berpergian/bertamasya mengandung makna mengembara/
berpindah-pindah. Kata ini memiliki pola morfem verba + morfem verba.

Pada tabel 4.2 No. 3 kata iJf% shihou terbentuk dari dua morfem,
yaitu B shi (waktu) + {& hou (waktu/musim), artinya ialah waktu. Makna

morfem pertama dan kedua memiliki makna yang sama. Berdasarkan kelas
katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem nomina + morfem

nomina.

Pada tabel 4.2 No. 4 kata A&/ yifii terbentuk dari dua morfem, yaitu
K yr (baju/pakaian) + iz fa (baju), artinya ialah baju. Makna morfem
pertama dan kedua memiliki makna yang sama. Berdasarkan kelas katanya,
kata ini memiliki pola pembentukan morfem nomina + morfem nomina.

Pada tabel 4.2 No. 5 kata =% zhiydo terbentuk dari dua morfem,
yaitu 7 z/i (utama) + %2 yao (penting), artinya ialah pokok/utama. Kedua

makna morfem tersebut setara karena makna morfem utama posisinya
sejajar dengan makna morfem penting. Berdasarkan kelas katanya, kata ini
memiliki pola pembentukan morfem adjektiva + morfem adjektiva.

Pada tabel 4.2 No. 6 kata #B)j bangzhi terbentuk dari dua morfem,
yaitu # bang (membantu atau menolong) + Bl zhu (menolong), artinya

ialah membantu/menolong. Makna morfem pertama dan kedua memiliki
makna yang sama. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola

pembentukan morfem verba + morfem verba.
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Pada tabel 4.2 No. 7 kata ¥ %% bisai terbentuk dari dua morfem, yaitu
Et' b1 (membandingkan/menandingi) + 2 sai (menandingi/kompetisi),
artinya ialah pertandingan/perlombaan. Makna morfem pertama dan kedua
memiliki makna yang sama. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki
pola pembentukan morfem verba + morfem verba.

Pada tabel 4.2 No. 8 kata 221t bianhua terbentuk dari dua morfem,

yaitu 72 bian (berubah/mengubah) + ft hua (berubah/mengubah), artinya
ialah berubah/perubahan. Makna morfem pertama dan kedua memiliki
makna yang sama. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola
pembentukan morfem verba + morfem verba.

Pada tabel 4.2 No. 9 kata #4% duanlian terbentuk dari dua morfem,

yaitu 4% duan (menempa/menggembleng) + #  lian (melebur/

mengolah/membakar), artinya ialah melatih badan/berolahraga. Makna
morfem pertama dan kedua memiliki makna yang sama. Berdasarkan kelas
katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem verba + morfem verba.

Pada tabel 4.2 No. 10 kata /5 [f] fingjian terbentuk dari dua morfem,
yaitu J5 fang (rumah/kamar/bilik) + [f] jian (ruang), artinya ialah ruang atau
kamar. Makna morfem pertama dan kedua memiliki makna yang sama.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
nomina + morfem nomina.

Pada tabel 4.2 No. 11 kata & i& héshi terbentuk dari dua morfem,

yaitu & hé (menutup/memadukan) + i& shi (cocok/sesuai), artinya ialah
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cocok/layak. Makna morfem pertama dan kedua memiliki makna yang sama.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
verba + morfem verba.

Pada tabel 4.2 No. 12 kata [2]%ZF huida terbentuk dari dua morfem,
yaiitu [2] hui (menjawab/kembali) + 7% d& (menjawab), artinya ialah
menjawab. Makna morfem pertama dan kedua memiliki makna yang sama.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
verba + morfem verba.

Pada tabel 4.2 No. 13 kata #Il.£> jihui terbentuk dari dua morfem, yaitu
Ml ji (kesempatan) + 4 hul (kesempatan), artinya ialah kesempatan/

peluang. Makna morfem pertama dan kedua memiliki makna yang sama.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
nomina + morfem nomina.

Pada tabel 4.2 No. 14 kata 4k%E jixu terbentuk dari dua morfem, yaitu
2k ji (meneruskan atau melanjutkan) + £ xu (berkelanjutan), artinya ialah

meneruskan/melanjutkan. Makna morfem pertama dan kedua memiliki
makna yang sama. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola

pembentukan morfem verba + morfem verba.

Pada tabel 4.2 No. 15 kata # 2t jidncha terbentuk dari dua morfem,
yaitu £ jian (memeriksa/menyelidiki) + 7 cha (mengecek/menguji),
artinya ialah  memeriksa/menginspeksi. Kedua makna morfem tersebut

setara karena makna morfem memeriksa/menyelidiki mendekati makna
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morfem mengecek/menguji. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki

pola pembentukan morfem verba + morfem verba.

Pada tabel 4.2 No. 16 kata {5 jiankang terbentuk dari dua morfem,
yaitu f& jian (sehat/kuat) + 5 kang (sehat), artinya ialah kesehatan/sehat.
Makna morfem pertama dan kedua memiliki makna yang sama.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
adjektiva + morfem adjektiva.

Pada tabel 4.2 No. 17 kata %% jingchd terbentuk dari dua morfem,
yaitu % jing (siap/siaga/berjaga-jaga) + %% cha (memeriksa/meneliti),
artinya ialah polisi. Makna morfem pertama dan kedua memiliki makna
yang sama. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan
morfem verba + morfem verba.

Pada tabel 4.2 No. 18 kata ki€ juéding terbentuk dari dua morfem,

—

yaitu #& jué (menentukan atau menetapkan) + & ding (memutuskan),
artinya ialah keputusan/menentukan Makna morfem pertama dan kedua
memiliki makna yang sama. kedua. Berdasarkan kelas katanya, kata ini
memiliki pola pembentukan morfem verba + morfem verba.

Pada tabel 4.2 No. 19 kata 7& i kanjian terbentuk dari dua morfem,
yaitu & kan (melihat/menyaksikan) + . jian (melihat), artinya ialah
melihat. Makna morfem pertama dan kedua memiliki makna yang sama.

Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem

verba + morfem verba.
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Pada tabel 4.2 No. 20 kata 51i kdoshi terbentuk dari dua morfem,
yaitu % kdo (menguji) + ik shi (mencoba/menguji/ujian), artinya ialah
ujian/tes. Makna morfem pertama dan kedua memiliki- makna yang sama.

Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem

verba + morfem verba.

Pada tabel 4.2 No. 21 kata % 7K kuazhang terbentuk dari dua morfem,

yaitu % kua (membesar-besarkan/melebih-lebihkan) + 5K  zhang

menyebarkan, artinya ialah membesar-besarkan. Makna morfem pertama
dan kedua memiliki makna yang sama. Berdasarkan kelas katanya, kata ini
memiliki pola pembentukan morfem verba + morfem verba.

Pada tabel 4.2 No. 22 kata J fi# lidojié terbentuk dari dua morfem,

yaitu 1 lido (mengerti/tahu) + fi# jie (membedakan/mengerti/memahami),

artinya ialah mengerti/memahami. Makna morfem pertama dan kedua
memiliki makna yang sama. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki
pola pembentukan morfem verba + morfem verba.

Pada tabel 4.2 No. 23 kata Jif{T lixing terbentuk dari dua morfem,
yaitu Ji€ i (berpergian/bertamasya) + 17 xing (berjalan), artinya ialah
berwisata. Makna morfem pertama dan kedua memiliki makna yang sama.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
verba + morfem verba.

Pada tabel 4.2 No. 24 kata & 4& gingchu terbentuk dari dua morfem,

yaitu V& qing (jernin/bening/terang) + # chii (jelas), artinya ialah
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jelas/terang/nyata. Makna morfem pertama dan kedua memiliki makna yang
sama. Berdasarkan kelas katanya, kata ini  memiliki pola pembentukan

morfem adjektiva + morfem adjektiva.

Pada tabel 4.2 No. 25 kata 44K shénti terbentuk dari dua morfem,
yaitu £ shén (badan/tubuh) + /& # (badan), artinya ialah badan/tubuh.

Makna morfem pertama dan kedua memiliki makna yang sama.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem

nomina + morfem nomina.

Pada tabel 4.2 No. 26 kata i shuijiao terbentuk dari dua morfem,
yaitu B shui (tidur) + % jiao (tidur), artinya ialah tidur. Makna morfem
pertama dan kedua memiliki makna yang sama. Berdasarkan kelas katanya,
kata ini memiliki pola pembentukan morfem verba + morfem verba.

Pada tabel 4.2 No. 27 kata 554 wanguan terbentuk dari dua morfem,
yaitu 5% wan (utuh/lengkap/sempurna/habis) + 4= quan (lengkap/
keseluruhan), artinya ialah lengkap/seluruhnya/sama sekali. Makna morfem
pertama dan kedua memiliki makna yang sama. Berdasarkan kelas katanya,

kata ini memiliki pola pembentukan morfem adjektiva + morfem adjektiva.

Pada tabel 4.2 No. 28 kata #7 2 xiwang terbentuk dari dua morfem,
yaitu 7 xi (berharap/mengharapkan) + 2 wang (berharap), artinya ialah

berharap. Makna morfem pertama dan kedua memiliki makna yang sama.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem

verba + morfem verba.
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Pada tabel 4.2 No. 29 kata 7 %% xianmu terbentuk dari dua morfem,
yaitu 7% xian (mengagumi/iri hati) + %= mu (mengagumi/memuji), artinya
ialah mengagumi/iri hati. Makna morfem pertama dan kedua memiliki

makna yang sama. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola

pembentukan morfem verba + morfem verba.

Pada tabel 4.2 No. 30 kata it yanseé terbentuk dari dua morfem,
yaitu Zil yan (warna) + & sé (warna), artinya ialah warna. Makna morfem
pertama dan kedua memiliki makna yang sama. Berdasarkan kelas katanya,
kata ini memiliki pola pembentukan morfem nomina + morfem nomina.

Pada tabel 4.2 No. 31 kata 22K yadogqiu terbentuk dari dua morfem,
yaitu % ydo (meminta/menuntut/memaksa) + K gitl (meminta/memohon),

artinya ialah meminta/menuntut. Makna morfem pertama dan kedua
memiliki makna yang sama. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki
pola pembentukan morfem verba + morfem verba.

Pada tabel 4.2 No. 32 kata J&7= yuanyi terbentuk dari dua morfem,
yaitu J& yuan (harapan/bersedia) + & yi (mengira/harapan/maksud), artinya
ialah bersedia. Makna morfem pertama dan kedua memiliki makna yang
sama. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan
morfem verba + morfem verba.

Pada tabel 4.2 No. 33 kata iz )] yundong terbentuk dari dua morfem,
yaitu iz yun (bergerak) + zJJ dong (bergerak), artinya ialah gerak/olahraga.

Makna morfem pertama dan kedua memiliki makna yang sama.
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Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
verba + morfem verba.

Pada tabel 4.2 No. 34 kata & % zhongyao terbentuk dari dua morfem,
yaitu E zhong (berat/mementingkan) + %¢ yao (penting/utama), artinya
ialah penting. Makna morfem pertama dan kedua memiliki makna yang
sama. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan
morfem adjektiva + morfem adjektiva.

Pada tabel 4.2 No. 35 kata H C. ziji terbentuk dari dua morfem, yaitu
El zi (sendiri) + . ji (diri/pribadi), artinya ialah sendiri. Makna morfem
pertama dan kedua memiliki makna yang sama. Berdasarkan kelas katanya,

kata ini memiliki pola pembentukan morfem nomina + morfem nomina.

b. Makna Morfem Saling Berhubungan

Tabel 4.3 Kata Makna Morfem Saling Berhubungan

No. Kosakata Makna Masing-masing Morfem Kelas Kata Arti
Majemuk | Morfem Pertama | Morfem Kedua
1. o = s Adjektiva Girang/
G'_E“? Gao Xing + Gembira/
aoxing Tinggi Makmur/Populer |  Adjektiva Senang
[1 -
2| # Gishi * Norping _
Gishi Keiadian/ Shi + Cerita
e, €jadian Hal Nomina
Peristiwa
o = 3
3. ) Hu6 Dong Kegiatan
Wijasipnn Hidu Bergerak
— P g Verba+Verba
= -
= H i o .
" RS Yi Si Makna/Arti
Yisi Mengira/ Berpikir
Menduga P
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Pada tabel 4.3 No. 1 kata 5% gdoxing terbentuk dari dua morfem,
yaitu & gao (tinggi) + > xing (makmur), artinya ialah girang/
gembira/senang. Kedua makna morfem tersebut saling berhubungan karena
makna morfem kemakmuran/kepopuleran/kebangkitan tinggi mengandung
makna posisi tinggi/meningkat/ke atas. Berdasarkan kelas katanya, kata ini
memiliki pola pembentukan morfem adjektiva + morfem adjektiva.

Pada tabel 4.3 No. 2 kata # =+ gushi terbentuk dari dua morfem, yaitu
4 gu (kejadian/peristiwa) + 2+ shi (hal), artinya ialah cerita. Kedua makna

morfem tersebut saling berhubungan karena makna morfem hal
mengandung makna suatu kejadian/peristiwa. Berdasarkan kelas katanya,
kata ini memiliki pola pembentukan morfem nomina + morfem nomina.
Pada tabel 4.3 No. 3 kata 7%3)) huédong terbentuk dari dua morfem,
yaitu 7% huo (hidup) + #lJ dong (bergerak), artinya ialah kegiatan. Kedua
makna morfem tersebut saling berhubungan karena ciri benda hidup ialah

bergerak. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan

morfem verba + morfem verba.
Pada tabel 4.3 No. 4 kata = /& yisi terbentuk dari dua morfem, yaitu
& yI (mengira/menduga) + /& si (berpikir). Makna kedua morfem tersebut

saling berhubungan karena mengira/menduga termasuk dalam proses
berpikir. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan

morfem verba + morfem verba.



c. Makna Morfem Saling Memperkuat

Tabel 4.4 Makna Morfem Saling Memperkuat
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Bisnis

No. Kosakata Makna Masing-masing Morfem .
Majemuk | Morfem Pertama | Morfem Kedua Kalpsthtaa Adt
LL n
5 Z . -
L 21 Can - Verba+Verba | | /Mengikuti/
Canjia Bergabung Menambah/ Berpartisipasi
Memperbanyak
=
=] /_, - -
5 B X7 XA_ Adjektiva _
Xihud Suka/G y Huan + Menyukai
Huan ) emar Gembira Adjektiva
Gembira
Z M
3. ZM Can Guan Mengunjungi/
gt Ikut/Ambil Melihay | YEPEHVED2 | peninjau
Bagian Memandang
- i
_ JEf .
4, J§F )55 ; Fang
Chufang oLy Rumah/Kamar/ . S
Dapur 1 Nomina
Bilik +
Hh 5 :
N
5 77 Di F7_j o Tempat/
' Difa Bumi/Tanah/ Perseai’;,gArah / Ruang/
yang Tempat/ g Bagian
A Metode
Posisi
o H
6. B =4 Li Mengurus/
. Gudn
Gudnli Alasan/ Mengelola
Mengurus Menangani
Verba+Verba
=
. Hai 1H
52
{ Héima Malapetaka/ Pa Takut
P Bencana/ Takut/Khawatir
Menderita
; AL 7
8 ;L% Li W Hadiah/Kado
K Hadiah/Upacara Sesuatu ]
- Nomina
: ] m|
2 Ml]l]? Mén Kou NorJrr\ina Pintu
errou Pintu Mulut/Lubang
0| ' &
' Y Qi Wen Suhu Udara
Qiwen Gas/Napas Temperatur
g
Shou i)
3 q&_% , Menerima/ Shi Verba+Verba Membereska_n /
Shoushi : . Membenahi
Menyimpan/ Merapikan
Memasukkan
%E 1T Nomina
12. AT vin Hang + Bank
Yinhang Perak Perdagangan/ Nomina
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No. Kosakata Makna Masing-masing Morfem .
Majemuk | Morfem Pertama | Morfem Kedua Kalesialy Agl
)
ik N
13, JE X o Yin omina
Vgt Yuan Penvebab/ + Sebab
Hamym— - semula/Asal/Asli enyeba Nomina
Alasan
14. i Xii Yao Perlu/
+
Xiiydo Memerlukan/ Penting/Utama/ YRR Memerlukan
Membutuhkan Mengutamakan
N B
- Yr . Nomina
o Y]_EK)? Dokter/lImu Al:al léi?n. / < Rumah Sakit
V4 Kedokteran/ emi Nomina
A Institusi
Mengobati
L e IT iz
16. s Kai Shi Memulai
Kaishi ?
Membuka Memulai
- - Verba+Verba
N iR
17. A Rén Shi Kenal/
Rénshi Mengenal/ Tahu/ Mengenal
Mengaku Pengetahuan
1H: t Nomina
v Stt?;‘lé shi Jie ¥ Dunia
J Dunia Ruang Lingkup Nomina

Pada tabel 4.4 No. 1 kata Z )il canjia terbentuk dari dua morfem,

yaitu Z can (bergabung) + Jill jia (menambah/memperbanyak), artinya ialah
mengikuti/berpartisipasi. Makna morfem bergabung memperkuat makna
morfem menambah/memperbanyak karena hasil dari proses bergabung/
penggabungan ialah menambah/memperbanyak sesuatu. Berdasarkan kelas
katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem verba + morfem verba.

Pada tabel 4.4 No. 2 kata =¥ xihuan terbentuk dari dua morfem,
yaitu =

xi (suka/gemar/gembira) + XX huan (gembira), artinya ialah

menyukai. Dalam makna morfem suka/gemar mengandung makna gembira.
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Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
adjektiva + morfem adjektiva.

Pada tabel 4.4 No. 3 kata ZM canguan terbentuk dari dua morfem,
yaitu 2 can (ikut/ambil bagian) + ¥ guan (melihat/memandang), artinya
ialah ~ (mengunjungi/meninjau). Makna morfem  melihat/memandang
mengandung makna ikut/ambil bagian dalam sebuah tindakan yang
dilakukan secara langsung. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki
pola pembentukan morfem verba + morfem verba.

Pada tabel 4.4 No. 4 kata J&f /55 chufang terbentuk dari dua morfem,
yaitu J&f cha dapur + 55 fang (rumah/kamar/bilik), artinya ialah (dapur).
Makna morfem dapur menggambarkan suatu ruangan yang dipakai untuk
kegiatan memasak/rumah tangga. Berdasarkan kelas katanya, kata ini
memiliki pola pembentukan morfem nomina + morfem nomina.

Pada tabel 4.4 No. 5 kata Hi/5 difang terbentuk dari dua morfem,
yaitu i di (bumi/tanah/tempat/posisi) + J5 fang (persegi/arah/metode),
artinya ialah tempat/ruang/bagian. Makna morfem persegi memperkuat
makna morfem bumi/tanah/tempat berdasarkan bentuknya, sedangkan
makna posisi mengandung makna arah. Berdasarkan kelas katanya, kata ini
memiliki pola pembentukan morfem nomina + morfem nomina.

Pada tabel 4.4 No. 6 kata & gudnli terbentuk dari dua morfem, yaitu

S

& guan (mengurus) + ¥ /i (alasan/menangani), artinya ialah mengurus/

mengelola. Kedua makna morfem tersebut saling memperkuat karena
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makna morfem mengurus mengandung makna menangani. Berdasarkan
kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem verba + morfem

verba.

Pada tabel 4.4 No. 7 kata 3 /f1 haipa terbentuk dari dua morfem, yaitu
2% hai (malapetaka/bencana/menderita) + i pa (takut/khawatir), artinya

ialah takut. Makna kedua morfem tersebut saling memperkuat karena makna
morfem malapetaka/bencana/menderita biasanya menimbulkan perasaan
takut/khawatir. = Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola
pembentukan morfem verba + morfem verba.

Pada tabel 4.4 No. 8 kata ¥4 liwa terbentuk dari dua morfem, yaitu
AL Ii (hadiah/upacara) + #J wu (sesuatu), artinya ialah hadiah/kado. Kedua

makna morfem tersebut saling memperkuat karena makna morfem sesuatu
adalah benda yang diberikan pada suatu perayaan/upacara. Berdasarkan
kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem nomina +
morfem nomina.

Pada tabel 4.4 No. 9 kata |'] Il ménkou terbentuk dari dua morfem,
yaitu [J mén (pintu) + 1 kou (mulut/lubang), artinya ialah pintu. Kedua

makna morfem tersebut saling memperkuat karena makna mulut/lubang
memiliki makna pintu sebagai benda yang digunakan untuk masuk atau
keluarnya sesuatu. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola

pembentukan morfem nomina + morfem nomina.
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Pada tabel 4.4 No. 10 kata <(ii giwen terbentuk dari dua morfem,
yaitu < qi (gas/napas) + & wén (temperatur), artinya ialah suhu udara.
Kedua makna morfem tersebut saling memperkuat karena makna morfem
temperatur merupakan ukuran dari gas/napas/udara. Berdasarkan kelas
katanya, kata ini - memiliki pola pembentukan morfem nomina + morfem
nomina.

Pada tabel 4.4 No. 11 kata W44 shoushi terbentuk dari dua morfem,
yaitu Y shou (menerima/menyimpan/memasukkan) + 45 shi (merapikan),
artinya i1alah membereskan/membenahi. Kedua makna morfem tersebut
saling memperkuat karena makna morfem merapikan mengandung makna
menyimpan/memasukkan suatu benda ke tempat yang lebih aman/sesuai.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
verba + morfem verba.

Pada tabel 4.4 No. 12 kata 217 yinhang terbentuk dari dua morfem,
yaitu 42 yin perak + 17 hang (perdagangan/bisnis), artinya ialah bank.

Kedua makna morfem tersebut saling memperkuat karena makna morfem
perak dapat berkmakna uang, uang merupakan hal utama dalam
perdagangan/bisnis. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola

pembentukan morfem nomina + morfem nomina.

Pada tabel 4.4 No. 13 kata Jiii[X| yudnyin terbentuk dari dua morfem,

yaitu Jii yuan (semula/asal/asli) + [A yin (penyebab/alasan), artinya ialah

sebab. Kedua makna morfem tersebut saling memperkuat karena makna
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morfem penyebab/alasan mengandung makna asal mula sesuatu bisa terjadi.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini- memiliki pola pembentukan morfem
nomina + morfem nomina.

Pada tabel 4.4 No. 14 kata 7% xiydo terbentuk dari dua morfem,

yaitu 7 xi  (memerlukan/membutunkan) +  Z  yao (penting/

utama/mengutamakan), artinya ialah perlu/memerlukan. Kedua makna
morfem tersebut saling memperkuat karena makna morfem penting/
utama/mengutamakan menandakan suatu hal yang sangat diperlukan atau
dibutuhkan. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan

morfem verba + morfem verba.

Pada tabel 4.4 No. 15 kata &Pt yiyudan terbentuk dari dua morfem,
yaitu [ yi (dokter/ilmu kedokteran/mengobati) + [t yuan (akademi/

institusi), artinya ialah rumah sakit. Kedua makna morfem tersebut saling
memperkuat karena dokter/ilmu kedokteran/mengobati dapat ditemukan
pada suatu institusi atau akademi yang bergerak dibidang kesehatan.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
nomina + morfem nomina.

Pada tabel 4.4 No. 16 kata JT45 kaishi terbentuk dari dua morfem,

yaitu J kai (membuka) + 45 shi (memulai), artinya ialah memulai. Kedua

makna morfem tersebut saling memperkuat karena makna morfem
membuka mengandung makna memulai sesuatu. Berdasarkan kelas katanya,

kata ini memiliki pola morfem verba + morfem verba.
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Pada tabel 4.4 No. 17 kata TAiR rénshi terbentuk dari dua morfem,
yaitu i\ ren (mengenal/mengaku) + X shi (tahu/pengetahuan), artinya ialah
kenal/ mengenal. Kedua makna morfem tersebut saling memperkuat karena
makna  morfem mengenal mengandung makna mmengetahui sesuatu.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
verba + morfem verba.

Pada tabel 4.4 No. 18 kata {5 shijie terbentuk dari dua morfem,
yaitu fif shi (dunia) + 5% jié (ruang lingkup), artinya ialah dunia. Kedua
makna morfem tersebut saling memperkuat karena makna morfem dunia
mengandung makna suatu ruang lingkup/tempat bagi kehidupan makhluk

hidup. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan

morfem nomina + morfem nomina.

4.2.2 Kata Majemuk Bentuk Hubungan Subordinatif

Tabel 4.5 Kata Majemuk Bentuk Hubungan Subordinatif

No. Kosakata Makna Masing-masing Morfem .
Majemuk | Morfem Pertama | Morfem Kedua Kelas Katy ATH
5oy PN EH Adjektiva Hal Besar/
1. Daﬁhi Da Shi + Kejadian
Besar Hal/Urusan Nomina Besar
=
EE g
=7 v X
2. [ty Dianying Ying Film
Dianying - Bayangan/
Listrik
Gambar
_ N
N A
3. G_A . Gongyudn Yuan Nomina Taman
L A Publik Kebun/Taman +
s ] Ii5 Nomina
4. Shangdian Shang Dian Toko
Perdagangan Toko
b
E§ .
5. &l\ : Wai Gud Luar Negeri
Waigud
Luar Negara
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No. Kosakata Makna Masing-masing Morfem Kelas Kat Arti
Majemuk | Morfem Pertama | Morfem Kedua 3 '
*E{):‘ X*_H {%‘ Nomina
$ Xian ljcin Salin /éi?f Sama X B PelSHR
& gL , Percaya Nomina
ain
vt =E
ERAN = R -
7. Yinyué Yin Yue Nona Musik
Suara/Bunyi Musik e
= .
T i P Nomina Toilet/
8 Césuo -~ i~ ) Kamar Kecil
Toilet Tempat Nomina
v, N =2 Adjektiva Universitas/
9 N D . 4 A
. Dakifé a Xug erguruan
besar belajar Verba Tinggi
Hh i
10 P Di Ta Peta
! Ditd Bumi/Tanah/ Gambar/Peta Bumi/Atlas
Tempat/Posisi
H 1 Nomina
L Dian Hua +
11. S 3.4 :
Dianhua Listrik Kata/Ucapan/ Nomina T
Pembicaraan
H
PRk Lﬁ E Hotel/
¥ Fandian 3 ol Restoran
Nasi Toko/Restoran
13 Al I;Z:i ?} Ve;ba Pesawat
Feij Terbang Mesin Nomina Ik
; - 2 Nomina Pelajaran/
T i
= G;J;jké Jasa/GK(;Zﬁlian/ Ke * Pekerjaan
Keterampilan Pelajaran Nomina Rumah
# N
15 HE Jido Sjifni Ve:ba Ruangan
’ Jidoshi Mengajar/ Ruan Nomina Kelas
Mendidik g
16 T }f 51 Sejarah/
ik Kalender Sejarah RIbyaY
p .
17 LR Nin 3% NOTma Kelas/
Nianji Tahun Level/Tingkatan Nomina Tingkat
I " %
18. &jé Qi Ché Mobil
Asap Kendaraan
%55 il % verba Mudah/
19. Réngyi Rong Vi * Gampan
9y Menampung Mudah Nomina pang
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No. Kosakata Makna Masing-masing Morfem .
Majemuk | Morfem Pertama | Morfem Kedua Kelashiii Al
FHl ? HP Telepon
20. o o Shou Ji
Shouji T : Genggam
angan Mesin »
Nomina
KR i i +
21. Shutous Shut Guo Nomina Buah-Buahan
458 Air Buah/Hasil
KF K F
22. shuiping Shui Ping Taraf/Rata
Air Level
i =1
K BH 1?( y Y[,E Adjektiva
23. Taiyang al ang + Matahari
Besar/Raya/ Matahari Nomi
omina
Terlalu
i Y
%. Y ©F
24, Et$‘ Wo, Shi Kamar Tidur
Woshi Berbaring/ Ruanaan Verba
Merebah g +
S > 15 Nomina
25. Xi/ ugn Xi Guan Kebiasaan
g Belajar/Berlatih Kebiasaan
e 7 Nomina
26. EB E" You Ja + Kantor Pos
ouju Pos Kantor Nomina
o s I
WA {E, Bai Adjektiva _
27. hinbéi Zhiin Ly A + Bersiap
unoet Pasti FPA Verba
Bersiap-Siap

Pada tabel 4.5 no. 1 kata K= dashi terbentuk dari dua morfem, yaitu

K da (besar) + = shi (hal/urusan), artinya ialah hal besar/kejadian besar.

Makna morfem hal/urusan menjadi morfem inti yang mengandung makna

hal/urusan yang besar. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola

pembentukan morfem adjektiva + morfem nomina.

Pada tabel 4.5 No. 2 kata Fi5 dianying terbentuk dari dua morfem,

yaitu Hi, dian (listrik) + 52 ying (bayangan/gambar), artinya ialah film. Kata

film bermakna bayangan/gambar yang bergerak dan memerlukan energi
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listrik untuk menjalankannya. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki
pola pembentukan morfem nomina + morfem nomina.

Pada tabel 4.5 No. 3 kata At gongyudn terbentuk dari dua morfem,
yaitu & gong (publik) + [t yuan (kebun/taman), artinya ialah taman. Kata

taman mengandung makna tempat/kebun yang ditanami bunga-bunga dan
digunakan oleh umum/siapa saja sebagal tempat bersenang-senang/
olahraga/bermain. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola

pembentukan morfem nomina + morfem nomina.

Pada tabel 4.5 No. 4 kata )il shangdian terbentuk dari dua morfem,
yaitu i shang (perdagangan) + )5 dian (toko), artinya ialah toko. Makna

morfem toko tersebut mengandung makna tempat yang digunakan untuk
berdagang. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan
morfem nomina + morfem nomina.

Pada tabel 4.5 No. 5 kata #FME waigué terbentuk dari dua morfem,
yaitu #b wai (luar) + [E gué (negara), artinya ialah luar negeri. Makna
morfem negara menjadi morfem inti yang mengandung makna negara lain.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
nomina + morfem nomina.

Pada tabel 4.5 No. 6 kata #H{5 xiangxin terbentuk dari dua morfem,
yaitu #H xiang (saling/satu sama lain) + 15§ xin (percaya), artinya ialah
percaya. Makna morfem percaya menjadi morfem inti yang mengandung

makna mengakui/yakin - bahwa sesuatu  benar/nyata. Berdasarkan kelas
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katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem nomina + morfem

nomina.

Pada tabel 4.5 No. 7 kata & 'k yinyué terbentuk dari dua morfem,
yaitu ¥ yin (suara/bunyi) + ‘K yué (musik), artinya ialah musik. Makna
morfem musik mengandung makna ilmu/seni menyusun nada atau suara.

Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem

nomina + morfem nomina.

Pada tabel 4.5 No. 8 kata /il fIt césuo terbentuk dari dua morfem, yaitu
i cé (toilet) + AT suo (tempat), artinya ialah toilet/kamar kecil. Kata tempat

pada morfem kedua mengandung makna tempat yang digunakan untuk
mandi/buang air kecil. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola
pembentukan morfem nomina + morfem verba.

Pada tabel 4.5 No. 9 kata "K2% daxué terbentuk dari dua morfem, yaitu
K da (besar) + 2~ xué (belajar), artinya ialah universitas/perguruan tinggi.
Kedua makna morfem tersebut membentuk kata benda yang mengacu pada
makna tempat belajar dengan tingkat konsentrasi lebih tinggi. Berdasarkan
kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem adjektiva +
morfem nomina.

Pada tabel 4.5 No. 10 kata # & dit( terbentuk dari dua morfem, yaitu
Hb di (bumi/tanah/tempat/posisi) + & t0 (gambar/peta), artinya ialah peta

bumi/atlas. Makna morfem gambar/peta mengandung makna gambar/

lukisan pada kertas dan sebagainya yang menunjukkan letak tanah.
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Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
nomina + morfem nomina.

Pada tabel 4.5 No. 11 kata Hi1if dianhua terbentuk dari dua morfem,
yaitu Hi dian (listrik) % hua (kata/ucapan/pembicaraan), artinya ialah
telepon. Kata telepon mengandung makna percakapan yang disampaikan
melalui pesawat telepon/listrik. Berdasarkan kelas katanya, kata ini
memiliki pola pembentukan bumi/atlas morfem nomina + morfem nomina.

Pada tabel 4.5 No.12 kata %)/ fandian terbentuk dari dua morfem,
yaitu ¥ fan (nasi) + 5 dian (toko/restoran), artinya ialah hotel/restoran.

Makna toko/retoran menjadi morfem inti yang mengandung makna suatu
tempat yang menyediakan makanan dan minuman untuk dikonsumsi tamu.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
nomina + morfem nomina.

Pada tabel 4.5 No. 13 kata KL fziji terbentuk dari dua morfem, yaitu
K fei (terbang) + #l ji (mesin), artinya ialah pesawat terbang. Makna

morfem mesin menjadi morfem inti yang mengandung makna mesin terbang
yang dapat dikemudikan. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola
pembentukan morfem verba + morfem nomina.

Pada tabel 4.5 No. 14 kata i gongke terbentuk dari dua morfem,
yaitu I)j gong (jasa/keahlian/keterampilan) + £ ke (pelajaran), artinya ialah

pelajaran/ pekerjaan rumah. Makna morfem pelajaran menjadi morfem inti

yang -mengandung makna hasil dari jasa/keahlian/keterampilan - yang
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dipelajari. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan

morfem nomina + morfem nomina.

Pada tabel 4.5 No. 15 kata (= jiaoshi terbentuk dari dua morfem,
yaitu #{ jiao (mengajar/mendidik) + = shi (ruang), artinya ialah ruangan
kelas. Makna morfem kedua menjadi morfem inti yang mengandung makna
suatu ruangan yang digunakan untuk proses belajar mengajar. Berdasarkan

kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem verba + morfem

nomina.
Pada tabel 4.5 No. 16 kata Jj 52 lishi terbentuk dari dua morfem, yaitu
Ji I (kalender) + 2 shi (sejarah), artinya ialah sejarah/riwayat. Makna

morfem kedua menjadi morfem inti yang mengandung makna kejadian dan
peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau. Berdasarkan kelas
katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem nomina + morfem

nomina.

Pada tabel 4.5 No. 17 kata “£2} nianji terbentuk dari dua morfem,
yaitu £ nian (tahun) + 2% ji (level/tingkatan), artinya ialah kelas/tingkat.
Makna morfem kedua menjadi morfem inti yang mengandung makna

kedudukan/kelas berdasarkan tahun. Berdasarkan kelas katanya, kata ini

memiliki pola pembentukan morfem nomina + morfem nomina.
Pada tabel 4.5 No. 18 kata i< % giché terbentuk dari dua morfem,
yaitu V< qi (asap) + % ché (kendaraan), artinya ialah mobil. Makna morfem

kedua menjadi morfem inti yang mengandung makna kendaraan darat yang
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digerakkan tenaga mesin, beroda empat atau lebih, biasanya menggunakan
bahan bakar minyak dan mengeluarkan asap. Berdasarkan kelas katanya,
kata ini memiliki pola pembentukan morfem nomina + morfem nomina.

Pada tabel 4.5 No. 19 kata %% rongyi terbentuk dari dua morfem,
yaitu ¥ rong (menampung) + % yi (mudah), artinya ialah mudah/gampang.
Makna morfem kedua menjadi morfem inti yang mengandung makna tidak
perlu menampung banyak tenaga/pikiran dalam mengerjakan sesuatu.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
verba + morfem nomina.

Pada tabel 4.5 No. 20 kata F-#ll shouji terbentuk dari dua morfem,
yaitu F shou (tangan) + #/l j7 (mesin), artinya ialah telepon genggam.
Makna morfem kedua menjadi morfem inti yang mengandung makna
telepon dengan antena tanpa kabel yang dapat dibawa kemana-mana.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
nomina + morfem nomina.

Pada tabel 4.5 No. 21 kata 7K 5 shuiguo terbentuk dari dua morfem,

yaitu 7K shui (air) + 4 guo (buah/hasil), artinya ialah buah-buahan. Makna

morfem kedua menjadi morfem inti yang mengandung makna bagian
tumbuhan yang berasal dari bunga/putik. Berdasarkan kelas katanya, kata
ini memiliki pola pembentukan morfem nomina + morfem nomina.

Pada tabel 4.5 No. 22 kata 7Kf* shuiping terbentuk dari dua morfem,

yaitu 7K shui (air) + *F ping (level), artinya ialah taraf/rata. Manka morfem
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kedua menjadi morfem inti yang mengandung makna tingkatan/derajat/mutu.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini- memiliki pola pembentukan morfem
nomina + morfem nomina.

Pada tabel 4.5 No. 23 kata A [H taiyang terbentuk dari dua morfem,

yaitu X tai (besar/raya/terlalu) + BH yang (matahari), artinya ialah matahari.

Makna morfem kedua menjadi morfem inti yang mengandung makna pusat
tata surya berupa bola besar berisi gas yang mendatangkan terang dan panas
pada bumi pada siang hari. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki
pola pembentukan morfem adjektiva + morfem nomina.

Pada tabel 4.5 No. 24 kata F}% woshi terbentuk dari dua morfem,
yaitu [} wo (berbaring/merebah) + % shi (ruangan), artinya ialah kamar
tidur. Makna morfem kedua menjadi morfem inti yang mengandung makna
ruangan yang digunakan untuk tidur/beristirahat. Berdasarkan kelas katanya,
kata ini memiliki pola pembentukan morfem verba + morfem nomina.

Pada tabel 4.5 No. 25 kata >J 1% xiguan terbentuk dari dua morfem,
yaitu >J xi (belajar/berlatih) + {5 guan (kebiasaan), artinya ialah kebiasaan.

Makna kedua menjadi morfem inti yang mengandung makna suatu pola
yang dikerjakan oleh seorang individu secara berulang-ulang sebagai
tanggapan/respon terhadap sesuatu yang telah dipelajari. Berdasarkan kelas
katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem verba + morfem

nomina.
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Pada tabel 4.5 No. 26 kata H[t/s youju terbentuk dari dua morfem,
yaitu #if you (pos) + J5i ju (kantor), artinya ialah kantor pos. Makna morfem
kedua menjadi morfem inti yanng mengandung makna kantor yang
mengurus pengiriman surat, paket, dan sebagainya dengan pos. Berdasarkan
kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem nomina +
morfem nomina.

Pada tabel 4.5 No. 27 Kata iff % zhinbéi terbentuk dari dua morfem,
yaitu £ zhun (pasti) + £ beéi (menyiapkan/bersiap-siap), artinya ialah
bersiap. Makna morfem kedua menjadi morfem inti yang mengandung

makna mengatur segala sesuatu dengan pasti. Berdasarkan kelas katanya,

kata ini memiliki pola pembentukan morfem adjektiva + morfem verba.

4.2.3 Kata Majemuk Bentuk Hubungan Berobjek

Tabel 4.6 Kata Majemuk Bentuk Hubungan Berobjek
No. Kosakata Makna Masing-masing Morfem I
Majemuk | Morfem Pertama | Morfem Kedua Kelas Kata Art
1. R f{: éjli Adjertlva Istimewa/
\'& Istimewa Lain Nomina Teristimewa
yal 8
2. HiE Zht Dao /
Zhidao Tahu/ Jalan/Jalur/ Mengetahui
Mengetahui Metode Verba
{4 i +
4 .
$ Bﬁi ) Bao Zhi Nomina Ko [?gtl)ilrjrat
oz Melaporkan Kertas
v #f ¥
¢ ﬁ f7a Chen Shan Kemeja
Chenshan . ;
Melapisi Baju
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No. Kosakata Makna Masing-masing Morfem .
Majemuk | Morfem Pertama | Morfem Kedua KeeRaR Al
H
Chi
(Diletakkan Di M
5. I Belakang Kata Kou Pintu
Chitkou Kerja; Mulut/Lubang/ Keluar/Ekspor
Menyatakan Arah | Pintu Jalan Masuk
Keluar, Hasil
Kerja, Dsb)
t
Chii . Lo
(Diletakkan Di " odact,
6. HH Belakang Kata X UL
Chiishi Keria: Shi Terjadi
4 era, Hal Sesuatu Yang
Menyatakan Arah
b Buruk
Keluar, Hasil
Kerja, dsh)
3 =3
7. (E3=N Dé Yi
Déyi Mendapat/ Arti/Makna/ Pa R (TR
Memperoleh Maksud
i L
8. L Fang N Lega/
Fangxin Melepaskan/ Hati (Pelr};saaan) Tenang Hati
Membebaskan Verba
+
9. R %% B&, % Nomina Mengabdi/
Fawua U Y il Melayani
Melayani Urusan/Pekerjaan
10. X% Gudn Xi HEN%
o i Pertalian/
Guanxi Munutup/ Sisitem/Tata/ Bersangkutan
Mengunci Mengikat
i -
11. ERi Hu
Huzhao Melindungi/ Zhao__ Paspor
. Surat ljin
Menjaga
12. EE el 7 Pulang/
Huijia Hui Jia Kembali
Kembali/Pulang Rumah
& T
o iy
£Btawiiays Jié T Hasil/Akibat
reguo Menyimpulkan Buah/Hasil
z
V2 W 7] N
14, _’I%‘ Jing Yan Pengalaman
Jingyan Mengalami/ T
L es
Melalui
. % ik
. Kio shi Ujian/Tes
Kdoshi b~ ..
Menguji Ujian
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No. Kosakata Makna Masing-masing Morfem .
Majemuk | Morfem Pertama | Morfem Kedua KeeRaR Al
K
: f) S Hubungan/
16. LE%”% B leén / Xi Koneksi/
ianxi ergabung Sistem Kontak
Berserikat
17. EIR EV % Bangun
Oichudng or = - Chuanig (Dari Tidur)
Bangun/Bangkit Kasur/Ranjang
4
y Sheng ]
& Shé%ﬁb?in Melahirkan/ Bing Jatuh Sakit
somg Tumbuh/ Sakit/Penyakit
Terkena
& ilr Menyenangka
19. EFHR Shii .
Shifii Melegakan/ v e
afi g Baju/Nyaman Nyaman
Melepaskan
5 Verba
20 AT S;z 5 i " Berkata/
. i uo N -
Shuohua Berkata/ Hy P Berbicara
L Perkataan/Ucapan
Berbicara
a P
21. I 2 Wen Ti Pertanyaan/So
wenti Bertanva Topik/Subjek/ al
Y Masalah
- =
2L ks 4 i3
Rt X%&‘ Xué Xiao Sekolah
vexiao Belajar/Meniru Sekolah
Fokr
VN /N 7{‘4’
L YU\lﬂ Yin Liao Minuman
1o Meminum Bahan
¥ %
24. e Yaus, Ming Terkenal
Youming Memiliki/ N
. ama
Mempunyai

Pada tabel 4.6 No. 1 kata 47 tébié terbentuk dari dua morfem, yaitu

¥ té (istimewar/khusus) + 7 bié (lain), artinya ialah istimewa/teristimewa.

Kata istimewa bermakna sesuatu hal yang khas dan lain dari pada yang lain.

Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem

adjektiva + morfem nomina.
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Pada tabel 4.6 No. 2 kata %1i& zhidao terbentuk dari dua morfem,

Ny,

yaitu %l zh7 (tahu/mengetahui) + 7& dao (jalan/jalur/metode), artinya ialah
mengetahui. Kata mengetahui mengandung makna menyaksikan/tahu akan
suatu jalan/jalur/metode. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola
pembentukan morfem verba + morfem nomina.

Pada tabel 4.6 No. 3 kata k4% baozhi terbentuk dari dua morfem,

yaitu fi% bao (melaporkan) + 4% zAi (kertas), artinya ialah koran/surat kabar.
Arti tersebut muncul karena kata koran/surat kabar mengandung makna
kertas bertuliskan atau melaporkan kabar/berita. Berdasarkan kelas katanya,
kata ini memiliki pola pembentukan morfem verba + morfem nomina.

Pada tabel 4.6 No. 4 kata 414 chénshan terbentuk dari dua morfem,
yaitu ¥ chen (melapisi) + #2 shan (baju), artinya ialah kemeja. Kata kemeja
mengandung makna baju yang pada umumnya berkerah dan berkancing
depan. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan
morfem verba + morfem nomina.

Pada tabel 4.6 No. 5 kata 1 chitkou terbentuk dari dua morfem,
yaitu tH chii (diletakkan di belakang kata kerja; menyatakan arah keluar,
hasil kerja, dsb) + 1 kou (mulut/lubang/pintu jalan masuk), artinya ialah

pintu keluar/ekspor. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola
pembentukan morfem verba + morfem nomina.

Pada tabel 4.6 No. 6 kata 125 chishi terbentuk dari dua morfem,

yaitu i chi (diletakkan di belakang kata kerja; menyatakan arah keluar,



59

hasil kerja, dsb) + = shi (hal), artinya ialah terjadi musibah/terjadi sesuatu
yang buruk. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan
morfem verba + morfem nomina.

Pada tabel 4.6 No.7 kata 74 déyi terbentuk dari dua morfem, yaitu
4 dé (mendapat/memperoleh) + & yi (arti/makna/maksud), artinya ialah
bangga dan puas. Kata bangga/puas mengandung makna merasa
senang/gembira atas sesuatu yang telah didapat dan mencapai tujuannya.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
verba + morfem nomina.

Pada tabel 4.6 No. 8 kata Jill:(» fangxin terbentuk dari dua morfem,
yaitu it fang (melepaskan/membebaskan) + «[» xin hati (perasaaan) lega,
artinya ialah hati/tenang hati. Arti kata tersebut muncul karena tenang hati
mengandung makna membebaskan/melepaskan beban sehingga tidak
merasa takut/gelisah. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola
pembentukan morfem verba + morfem nomina.

Pada tabel 4.6 No. 9 kata flg4% fawu terbentuk dari dua morfem, yaitu
Ak fa (melayani) + %5 wul (urusan/pekerjaan), artinya ialah mengabdi/

melayani. Arti  kata tersebut muncul karena mengabdi/melayani
mengandung - makna - membantu menyiapkan - atau mengurus @ suatu
urusan/pekerjaan. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola

pembentukan morfem verba + morfem nomina.
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Pada tabel 4.6 No. 10 kata 2% & guanxi terbentuk dari dua morfem,
yaitu 2% guan (munutup/mengunci) +%& Xi (sistem/tata/mengikat), artinya
ialah hubungan/pertalian/bersangkutan. Kata ini mengandung makna suatu
sistem yang mengikat/berkaitan. Berdasarkan kelas katanya, Kkata ini
memiliki pola pembentukan morfem verba + morfem nomina.

Pada tabel 4.6 No. 11 kata #/f huzhao terbentuk dari dua morfem,
yaitu #* ht (melindungi/menjaga) + H zhao (surat ijin), artinya ialah paspor.
Kata paspor mengandung makna surat keterangan yang dikeluarkan oleh
pemerintah untuk seorang warga negara yang ingin mengadakan perjalanan
ke luar negeri. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola
pembentukan morfem verba + morfem nomina.

Pada tabel 4.6 No. 12 kata [H|Z% huijia terbentuk dari dua morfem,
yaitu [F] hui (kembali/pulang) + % jia (rumah), artinya ialah pulang/kembali.

Kata pulang/kembali bermakna pergi ke rumah atau ke tempat asalnya.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem

verba + morfem nomina.

Pada tabel 4.6 No. 13 kata %2R jiéguo terbentuk dari dua morfem,
yaitu 24 jié (menyimpulkan) + 5 guo (buah/hasil), artinya ialah hasil/akibat.
Kata hasil/akibat ~ bermakna sesuatu yang diperoleh dari proses

menyimpulkan atau melakukan sesuatu. Berdasarkan kelas katanya, kata ini

memiliki pola pembentukan morfem verba + morfem nomina.
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Pada tabel 4.6 No. 14 kata 2% jingyan terbentuk dari dua morfem,
yaitu £ jing (mengalami/melalui) + %; yan (tes), artinya ialah pengalaman.
Kata pengalaman bermakna sesuatu yang diperoleh setelah mengalami/
melaui suatu peristiwa. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola
pembentukan morfem verba + morfem nomina.

Pada tabel 4.6 No. 15 kata %R kdoshi terbentuk dari dua morfem,
yaitu % kdo (menguji) + 15 shi (ujian), artinya ialah ujian/tes. Kata ujian/tes
bermakna sesuatu yang digunakan untuk menguji mutu sesuatu.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
verba + morfem nomina.

Pada tabel 4.6 No. 16 kata B = lidnxi terbentuk dari dua morfem,
yaitu X lidan (bergabung/berserikat) + Z xi (sistem), artinya ialah
hubungan/koneksi/kontak. Kata hubungan/koneksi/kontak mengandung
makna hubungan/sistem yang dapat memudahkan segala urusan.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
verba + morfem nomina.

Pada tabel 4.6 No. 17 kata #2}K gichudng terbentuk dari dua morfem,
yaitu &2 gi (bangun/bangkit) + JK chuang (kasur/ranjang), artinya ialah
bangun. Makna morfem pertama dari kata bersebut ialah bangun dari tempat

tidur. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan

morfem verba + morfem nomina.
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Pada tabel 4.6 No. 18 kata 47 shengbing terbentuk dari dua morfem,
yaitu 4 sheng (melahirkan/tumbuh/terkena) + %55 bing (sakit/penyakit),

artinya ialah  jatuh  sakit. ~Kata jatuh - sakit ~ bermakna terkena
penyakit/mengalami sakit. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki
pola pembentukan morfem verba + morfem nomina.

Pada tabel 4.6 No. 19 kata #7Hl shifii terbentuk dari dua morfem,
yaitu #F shii (melegakan/melepaskan) + Jilz fi (baju/nyaman), artinya ialah
menyenangkan/nyaman. Kata nyaman bermakna segar/menyejukkan/
melegakan. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan
morfem verba + morfem nomina.

Pada tabel 4.6 No. 20 kata Vi1 shuohua terbentuk dari dua morfem,

yaitu it shuo (berkata/berbicara) + i hua (perkataan/ucapan), artinya ialah
berkata/berbicara. Kata berkata/berbicara mengandung makna melahirkan
pendapat dengan perkataan/ucapan. Berdasarkan kelas katanya, kata ini
memiliki pola pembentukan morfem verba + morfem nomina.

Pada tabel 4.6 No. 21 kata [7] wenti terbentuk dari dua morfem,
yaitu [} wen (bertanya) + @l ti (topik/subjek/masalah), artinya ialah
pertanyaan/soal. Kata pertanyaan/soal mengandung makna sesuatu topik/
subjek/masalah yang ditanyakan. Berdasarkan kelas katanya, kata ini
memiliki pola pembentukan morfem verba + morfem nomina.

Pada tabel 4.6 No. 22 kata “##X xuéxiao terbentuk dari dua morfem,

yaitu 2% xué (belajar/meniru) + ¢ xiao (sekolah), artinya ialah sekolah.
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Kata sekolah mengandung makna tempat proses kegiatan belajar mengajar
berlangsung. -~ Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki - pola
pembentukan morfem verba + morfem nomina.

Pada tabel 4.6 No. 23 kata 7Kl yinliao terbentuk dari dua morfem,
yaitu X yin (meminum) + £} liao (bahan), artinya ialah minuman. Kata
tersebut minuman mengandung makna barang/benda cair yang diminum.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
verba + morfem nomina.

Pada tabel 4.6 No. 24 kata H % youming terbentuk dari dua morfem,
yaitu 5 you (memiliki/mempunyai) + %44 ming (nama), artinya ialah
terkenal. Kata terkenal mengandung makna mempunyai nama/popularitas.

Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem

verba + morfem nomina.

4.2.4 Kata Majemuk Bentuk Berkomplemen (Berpelengkap)

Tabel 4.7 Kata Majemuk Bentuk Berkomplemen (Berpelengkap)

No. Kosakata Makna Masing-masing Morfem .
Majemuk | Morfem Pertama | Morfem Kedua Kelas Kaje Al
i i
1. FT45 < Ddo Menggulingkan/
e Memukul/ .
Daddo Terbalik/ Mengganyang
Mengetuk/ Kebalikan Verba
Membuka .
1 Verba
) T D& Vis Membuka/
' Dékii Memukul/ Kai Menyingkapkan
Mengetuk/ Membuka /Menyalakan
Membuka
3. ey A T Nomina
Zhaopian Zhao Pian | Foto
Gambar (Selembar) Nomina
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Pada tabel 4.7 No. 1 kata 18| ddaddo terbentuk dari dua morfem,
yaitu ¥J da (memukul/mengetuk/membuka) + 12| ddo (terbalik/kebalikan),
artinya  ialah -~ ~menggulingkan/mengganyang. ~ Kata  menggulingkan
mengandung makna morfem kedua, yaitu terbalik/merobohkan, akibat dari
proses/tindakan memukul. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki
pola pembentukan morfem verba + morfem verba.

Pada tabel 4.7 No. 2 kata ] ddkai terbentuk dari dua morfem, yaitu
T da (memukul/mengetuk/membuka) + F- kai (membuka), artinya

ialah  membuka/menyingkapkan/menyalakan. Kata membuka/menyalakan
mengandung makna morfem kedua, yaitu menjadikan sesuatu tidak tertutup,
akibat dari proses atau tindakan pada morfem pertama. Berdasarkan kelas

katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem verba + morfem verba.

Pada tabel 4.7 No. 3 kata [if /i~ zhaopian terbentuk dari dua morfem,
yaitu & zhao (gambar) + K pian (selembar), artinya ialah foto. Makna

morfem selembar menjelaskan satuan untuk kertas/sebuah gambar.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem

nomina + morfem penggolong.

4.2.5 Kata Majemuk Bentuk Subjek Predikat

Tabel 4.8 Kata Majemuk Subjek Predikat

No. Kosakata Makna Masing-masing Morfem )
Majemuk Morfem Pertama | Morfem Kedua Kelas Kata Arti
N ] Nomina
1. A ft ST + a..Un
GongsT Gong Mengurus/ Verba erisenan
Publik
Mengelola
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No. Kosakata Makna Masing-masing Morfem .
Majemuk | Morfem Pertama | Morfem Kedua HEIB AR ATH
2. = fﬁ >;<‘: Mengulang
iy Salinan Belajar/Berlatih Pelyiig
3. TAE G(j);g Zﬁ‘) Bekerja/
Gy aye Buruh/Pekerja Melakukan PekEiiaen
\ GilA 3] Pengubahan/
4 J@L%ﬂj Jr Dong Tenaga
idong Mesin Bergerak . Penggerak
Nomina
fs»% o +
5. et 9 Bado
Verba
Qianbao Qian Membungkus/ Dompet
Uang
Kantong
s { =} A
6. BT ¥ i Jari Tangan
Shouzhi Shou Zhi
“4 Tangan Menunjuk
i i/
7. A 30 You Semuanya/
Sudyou T Memiliki/ Seluruhnya
empat .
Mempunyai
S % 23 Nomina
¢ T(ij‘fn Tou Téng + Pusing
g Kepala Sakit Adjektiva
| (e .
9. Ak WIén Hua NOTma Kebudayaan/
Wénhua Huruf/Aksara Berubah/ Verba Kultur
Mengubah

Pada tabel 4.8 No. 1 kata /& gongsi terbentuk dari dua morfem,
yaitu A gong publik + & s7 (mengurus/mengelola), artinya ialah
perusahaan. Kata perusahaan bermakna organisasi berbadan hukum yang
melakukan/mengadakan transaksi atau usaha dengan mengolah/mengelola

suatu sumber daya. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola

pembentukan morfem nomina + morfem verba.

Pada tabel 4.8 No. 2 kata & >] fluxi terbentuk dari dua morfem, yaitu

& fu (salinan) + =] xi (belajar/berlatih), artinya ialah mengulang pelajaran.
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Kata mengulang pelajaran mengandung makna belajar/berlatih suatu salinan
yang telah dipelajari. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola
pembentukan morfem nomina + morfem verba.

Pada tabel 4.8 No. 3 kata LA gongzuo terbentuk dari dua morfem,

yaituu 1. gong (buruh/pekerja) + fE zud (melakukan), artinya ialah

bekerja/pekerjaan. Kata bekerja/pekerjaan bermakna pencaharian yang
dijadikan pokok kehidupan oleh seorang pekerja. Berdasarkan kelas katanya,
kata ini memiliki pola pembentukan morfem nomina + morfem verba.

Pada tabel 4.8 No. 4 kata #/lz)] jidong terbentuk dari dua morfem,
yaitu 1L j7 (mesin) + 3} dong (bergerak), artinya ialah pengubahan/tenaga
penggerak. Kata pengubahan atau tenaga penggerak bermakna
proses/perbuatan mengubah sesuatu yang biasanya dilakukan oleh mesin.

Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem

nomina + morfem verba.

Pada tabel 4.8 No. 5 kata #%fJ gidnbdo terbentuk dari dua morfem,
yaitu £% gian (uang) + £ bdo (membungkus/kantong), artinya ialah dompet.
Kata dompet bermakna kantong/tempat untuk menyimpan uang.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
nomina + morfem verba.

Pada tabel 4.8 No. 6 kata 4§ shouzhi terbentuk dari dua morfem,
yaitu F shou (tangan) + ¥5 zhi (menunjuk), artinya ialah jari tangan. Kata

jari tangan mengandung makna ujung tangan atau kaki yang beruas-ruas.
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Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
nomina + morfem verba.

Pada tabel 4.8 No. 7 kata FTH suoyou terbentuk dari dua morfem,
yaitu AT suo (tempat) +  you (memiliki/mempunyai), artinya ialah
semuanya/seluruhnya. Kata semua/seluruhnya mengandung makna suatu
keutuhan yang dimiliki. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola
pembentukan morfem nomina + morfem verba.

Pada tabel 4.8 No. 8 kata 3k¥% touténg terbentuk dari dua morfem,
yaitu 3k téu (kepala) + J& téng (sakit), artinya ialah pusing. Kata pusing
mengandung makna sakit kepala. Berdasarkan kelas katanya, kata ini
memiliki pola pembentukan morfem nomina + morfem adjektiva.

Pada tabel 4.8 No. 9 kata 3 ft wénhua terbentuk dari dua morfem,
yaitu 3 wén (huruf/aksara) + f£ hua (berubah/mengubah), artinya ialah
kebudayaan/kultur. Kata kebudayaan mengandung makna hasil kegiatan dan
penciptaan akal budi manusia yang mengubah dan mengatur kehidupan,
seperti kesenian, kepercayaan, dan adat istiadat. Berdasarkan kelas katanya,

kata ini memiliki pola pembentukan morfem nomina + morfem verba.



4.2.6 Kata Majemuk Bentuk Afiksasi/Imbuhan

Tabel 4.9 Kata Majemuk Bentuk Afiksasi/Imbuhan

a. Morfem pembentuknya berupa sufiks
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No. Kosakata Makna Masing-masing Morfem .
Majemuk | Morfem Pertama | Morfem Kedua $SIB/AIR ATH
J7 T Nomina
L Fb?n%zi Fang Zi + Rumah
g Rumah (Imbuhan Sufiks) Sufiks
ol Verba
JC Ii JL
¢ H]%lé{[ér Hua er Er Su:‘riks Gambar
Menggambar (Imbuhan Sufiks)
3. 2L ]éi, é[; NoTlna Ariak
phaer Peremptan | (Imbuhan Sufiks) Sufiks Reregpin
IR
s Banfi 2 Verba
/ ;gfd Mengerjakan/ Fa + Jalan/Cara
Menangani/ (Imbuhan Sufiks) Sufiks
Mendirikan
it T
P E)iui Du Zi Perut
Perut (Imbuhan Sufiks)
Vz
P (5% ¥
\ JLX% Jido Zi Pangsit
raozt Pangsit (Imbuhan Sufiks)
= =
= % = Sopan
% fml TKn? / Qi Santun/Basa
€ i (Imbuhan Sufiks) Basi
Penumpang Nomina
. i3 =i
8. 1 | : +
Kizi e Zi Sufiks clnd
Celana (Imbuhan Sufiks)
. ] =
9. R e =
Miiai Mii Oin Ibu
R} Ibu/Betina (Imbuhan Sufiks)
H ¥
10. Eﬁ.: Ri Zi Hari
i Hari/ Matahari | (Imbuhan Sufiks)
” R 1
A
1. g(__h \ Tian Qi Cuaca
jerye Langit/Hari (Imbuhan Sufiks)
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No. Kosakata Makna Masing-masing Morfem .
Majemuk | Morfem Pertama | Morfem Kedua N A8
i
Xian 4
L X%% Lebih Dulu/ Shéng 2, BIa) Tuan
ransheng Sebelumnya/ (Imbuhan Sufiks) 3
Nenek Moyang Sufiks
y LE| 7
I .
53 Zéﬁrﬂln Zan Men Kita
Kita (Imbuhan Sufiks)
. Jede j( : 5'%_ Adjektiva Dokter/
Daifi Dai/da Fii ] Tabib
agu Besar (Imbuhan Sufiks) Nomina

Pada tabel 4.9 No. 1 kata /5 fangzi terbentuk dari dua morfem,

yaitu 5 fang (rumah) +  zi (imbuhan sufiks), artinya ialah rumah.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
nomina + (imbuhan sufiks).

Pada tabel 4.9 No. 2 kata I )| huar terbentuk dari dua morfem, yaitu
H hua (menggambar) + JL er (imbuhan sufiks), artinya ialah gambar.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
verba + (imbuhan sufiks).

Pada tabel 4.9 No. 3 kata %z )L nii'ér terbentuk dari dua morfem, yaitu
4z nii (perempuan) + JL ér (imbuhan sufiks), artinya ialah anak perempuan.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
nomina + (imbuhan sufiks).

Pada tabel 4.9 No. 4 kata 737 banfi terbentuk dari dua morfem, yaitu
J5 ban (mengerjakan/menangani/mendirikan) + 7% fa (imbuhan sufiks),
artinya ialah jalan/cara. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola

pembentukan morfem verba + (imbuhan sufiks).
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Pada tabel 4.9 No. 5 kata Jit ¥ duzi terbentuk dari dua morfem, yaitu
it du (perut) + ¥ zi (imbuhan sufiks), artinya ialah perut. Berdasarkan
kelas katanya, kata ini- memiliki pola pembentukan morfem nomina +
(imbuhan sufiks).

Pada tabel 4.9 No. 6 kata 1 ¥ jidozi terbentuk dari dua morfem, yaitu
% jido - (pangsit) + F zi (imbuhan sufiks), artinya ialah pangsit.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
nomina + (imbuhan sufiks).

Pada tabel 4.9 No. 7 kata %<, kéqi terbentuk dari dua morfem, yaitu
% ke (tamu/ penumpang) + “ qi (imbuhan sufiks), artinya ialah sopan
santun/basa basi. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola
pembentukan morfem nomina + (imbuhan sufiks).

Pada tabel 4.9 No. 8 kata % kuzi terbentuk dari dua morfem, yaitu
#E ku (celana) + ¥~ zi (imbuhan sufiks), artinya ialah celana. Berdasarkan
kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem nomina +
(imbuhan sufiks).

Pada tabel 4.9 No. 9 kata £}2% muigin terbentuk dari dua morfem,
yaitu £F mii (ibu) + > gin orang tua/kerabat paling dekat (imbuhan sufiks),
artinya ialah ibu. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola
pembentukan morfem nomina + (imbuhan sufiks).

Pada tabel 4.9 No. 10 kata H ¥ rizi terbentuk dari dua morfem, yaitu

H ri (hari/matahari) + + zi (imbuhan sufiks), artinya ialah hari.
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Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
nomina + (imbuhan sufiks).

Pada tabel 4.9 No. 11 kata K<, tiangi terbentuk dari dua morfem,
yaitu °X tian (langit/hari) + < qi (imbuhan sufiks), artinya ialah udara cuaca.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
nomina + (imbuhan sufiks).

Pada tabel 4.9 No. 12 kata 5G4 xianshéng terbentuk dari dua morfem,
yaitu 5 xian (lebih dulu/sebelumnya/nenek moyang) + “ shéng (imbuhan
sufiks), artinya ialah tuan. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola
pembentukan morfem nomina + (imbuhan sufiks).

Pada tabel 4.9 No. 13 kata FH1'] zanmen terbentuk dari dua morfem,
yaitu M zan (kita) + 7 men (imbuhan sufiks), artinya ialah Kkita.
Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem
nomina + (imbuhan sufiks).

Pada tabel 4.9 No. 14 kata KK daifii terbentuk dari dua morfem,
yaitu K dai/da (besar) + 7% fii (imbuhan sufiks), artinya ialah dokter/tabib.

Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan morfem

nomina + (imbuhan sufiks).



Tabel 4.10 Kata Majemuk Bentuk Afiksasi/Imbuhan

b. Morfem pembentuknya berupa prefiks
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No. Kosakata Makna Masing-masing Morfem i
Majemuk Morfem Pertama Morfem Kedua Kelas Kata Artl
% .
. i s *ﬁ, Prefiks
& Ben + Bos
Ldobdn Tua/Lama/Kuno Adisi Nomina
(Imbuhan Prefiks) g
% 1
J
N i 8 ;f_ Prejlks L
208 ; uru
Ldosht Tua/Lama/Kuno Guru Nomina
(Imbuhan Prefiks)

Pada tabel 4.10 No.1 kata Z#x ldobdn terbentuk dari dua morfem,

yaitu & ldo (tua/lama/kuno) merupakan imbuhan prefiks + # bdn (papan),

artinya ialah bos. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola

pembentukan (imbuhan prefiks) + morfem nomina.

Pada tabel 4.10 No. 2 kata # i ldoshi terbentuk dari dua morfem,

yaitu % ldotua/lama/kuno (imbuhan prefiks) + Jifi shi guru, artinya ialah

guru. Berdasarkan kelas katanya, kata ini memiliki pola pembentukan

(imbuhan prefiks) + morfem nomina.

4.2.7 Kata Majemuk Bentuk Reduplikasi

Tabel 4.11 Kata Majemuk Bentuk Reduplikasi

No. Kosakata Makna Masing-masing Morfem .
Majemuk Morfem Pertama | Morfem Kedua SRR AW ATH
1818 12 ]
1. o Man Man Adjektiva Pelan-Pelan
man man
Pelan Pelan
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Dt Baial® Sl

Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

e

B d
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

D Baial® S

Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya

D B B

Universitas Brawijayz:
Univegsitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:

Universitas Brawijg)@a tyﬁgl"ﬁrﬂtﬂﬁa.ﬁrﬁa‘%jj@@‘-} %N%ﬁ”%@rﬁg\‘yﬁyﬁela“ [Hé(lgﬁsitas Brawijayz:

Universitas Brawijaya Universitas Brawijaya Universitas

rawijaya

Universitas Brawijayz:

~ 0 terbentuk dari  morfem adjektiva, yaitu & man yang mengalami
Universitas Brawijaya Universitas Brawijaya Universitas Brawijaya
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Universitas Brawijaya
Universitas Brawijaya
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Universitas Brawijaya
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Universitas Brawijaya
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Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:

Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijayz:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:
Universitas Brawijay:



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.2

Dari penelitian yang dilakukan berdasarkan teori Candra terdapat 135
kosakata majemuk. Kata majemuk yang paling banyak ditemukan ialah kata
majemuk bentuk hubungan koordinatif berjumlah 57 kosakata dengan makna
morfem setara yaitu 35 kosakata. Kata majemuk bentuk hubungan
subordinatif berjumlah 27 kosakata, kata majemuk bentuk berobjek
berjumlah 25 kosakata, kata majemuk bentuk berkomplemen (berpelengkap)
berjumlah 3 kosakata, kata majemuk bentuk subjek predikat berjumlah 9
kosakata, kata majemuk bentuk afiksasi/imbuhan berjumlah 15 kosakata, dan
1 kosakata majemuk bentuk reduplikasi.

Dari hasil temuan dalam penelitian ini, ditemukan pula dalam proses
pembentukan kata majemuk bahasa Mandarin, dua morfem pembentuk kata

yang memiliki makna berbeda dapat menghasilkan kata dengan arti yang baru.

Saran

Diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan pemahaman yang lebih
baik mengenai kata majemuk bahasa Mandarin. Hal ini tentunya sangat
berguna bagi mahasiswa sastra Cina dan masyarakat yang sedang

mempelajari bahasa Mandarin.
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Disarankan agar peneliti selanjutnya dapat memperluas pemahaman
mengenai kajian dalam cabang ilmu morfologi, khususnya mengenai
komposisi atau proses pembentukan kata majemuk bahasa Mandarin, agar
dapat meneliti proses pembentukan kata majemuk lebih spesifik

berdasarkan masing-masing jenisnya.
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